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ABSTRAK

Yulia Dwi Agustin, Npm.2002090301P. Pengembangan Media Pembelajaran
Pop Up Book Pada Pelajaran IPA Kelas 1V SDN.104280 Desa Pulau Gambar
Kab. Serdang Bedagai.

Skripsi FKIP, UMSU 2023.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development)
yang menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajaran Pop up book pada
pelajaran IPA kelas IV SDN.104280. Penelitian ini memiliki latar belakang yaitu
keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah serta guru masih belum
menggunakan media secara kreatif dalam menyampaikan materi kepada peserta
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengoptimalkan
pelajaran IPA khususnya materi daur hidup hewan, maka dikembangkan media
pembelajaran pop up book sebagai pendamping pada saat mengajar.
Pengembangan media pembelajaran pop up book ini bertujuan sebagai penambah
keanekaragaman media pembelajaran IPA serta upaya dalam meningkatkan daya
tarik siswa dalam pelajaran IPA. Pada penelitian ini, penelitian memilih
menggunakan model ADDIE. Model ini adalah singkatan dari Analys, Desaign,
Development, Implementation dan Evaluation. Subjek yang digunakan pada
penelitian ini yaitu melibatkan satu kelas yang berjumlah 28 orang siswa kelas 1V
SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar, Kab.Serdang Bedagai. Instrumen
penelitian ini menggunakan lembar angket yang terdiri dari angket validasi untuk
3 ahli dan angket angket kepraktisan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
pengembangan media layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan
memperoleh rata-rata 91% kategori sangat layak berdasarkan validator materi,
nilai 99% kategori sangat layak berdasarkan validator desain media, dan nilai 98%
kategori sangat layak berdasarkan validator bahasa. Hasil kepraktisan terhadap
media pembelajaran untuk respon guru diperoleh 96% dan untuk respon siswa
89,8%, artinya media pembelajarankriteria sangat praktis.

Berdasarkan hasil tesebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop up
book telah dinyatakan sangat layak dan dangat praktis.

Kata Kunci: Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah pengajaran yang telah diselenggarakan di
sekolah untuk lembaga pendidikan yang formal. Pendidikan dapat juga diartikan
sebagai segala pengaruh yang telah diupayakan oleh sekolah untuk anak dan
remaja yang telah dititipkan kepada pihak sekolah agar anak dan remaja memiliki
kemampuan yang sempurna serta mempunyai rasa kesadaran penuh terhadap
hubungan dan tugas sosial (Mudyahardjo, 2014: 6). Anak yang telah dititipkan
kepada pihak sekolah tentunya orang tua mempunyai harapan agar anak dilatih
dalam belajar terutama masalah pengetahuan, sikap, dan keterampilan anak.

Namun belajar tidak hanya di sekolah saja, tetapi bisa juga terdapat di
lingkungan rumah yang membuat anak bisa menambah ilmu dengan orang-orang
yang ada disekitar rumahnya. Belajar ini dapat membuat suatu proses perubahan
perilaku manusia untuk hasil hubungan individu dengan lingkungannya. Menurut
(Dimyati, 2015: 10) belajar merupakan suatu seperangkat proses dari pengetahuan
yang dapat mengubah sifat lingkungan, melewati pengelolaan informasi, dan
menjadi kemampuan baru. (Sani, 2019: 2) mengatakan bahwa pembelajaran
diartikan sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik.

Dalam kegiatan proses belajar tentunya membutuhkan media sebagai alat
bantu untuk menjelaskan materi-materi kepada siswa agar lebih memahami suatu

pembelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Saat proeses belajar menggunakan



media pembelajaran di kelas, tentunya dapat membuat siswa lebih merasa tertarik
dan menyenangkan untuk mengikuti suatu pembelajaran. Dewanti et al., (2018)
mengatakan bahwa media pembelajaran ialah sebagai alat untuk menyampaikan
materi pembelajaran agar memudahkan peserta didik untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dalam tujuan pembelajaran. Mustofa
et al., (2020 : 4) media pembelajaran ialah sesuatu untuk menyampaikan pesan
melalui berbagai saluran, dari sebuah media pembelajaran dapat merangsang
pikiran, perasaan, dan mendorong siswa dalam menciptakan proses belajar guna
menambah informasi baru pada diri siswa sehingga membuat tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik. Jadi penggunaan media pembelajaran ini sangat
membantu sekali dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
Terutama membantu guru dalam menjelaskan materi yang sulit diutarakan dengan
siswa, maka media pembelajaran dapat membantu pemahaman pada siswa.
(Himayaturohman, 2019) mengatakan bahwa seorang pendidik dituntut
untuk mempunyai sepuluh kemampuan, yaitu: kemampuan dalam menguasai
bahan, kemampuan dalam mengelola program belajar mengajar, kemampuan
dalam mengelola ruangan kelas, kemampuan dalam penggunaan media atau
sumber belajar, kemampuan dalam menguasai landasan-landasan pendidikan,
kemampuan mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar, kemampuan dalam

menilai prestasi siswa demi kepentingan pembelajaran, kemampuan mengenal



fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah, kemampuan mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta kemampuan memahami prinsip-
prinsip dan kemampuan dalam menafsirkan hasil penelitian pendidikan untuk
keperluan mengajar. Maka dari itu disini peran guru dalam mengembangkan
media pembelajaran sangat penting guna untuk melibatkan siswa dalam ikut serta
proses belajar atau terjun langsung dalam pembahasan materi yang sedang
diajarkan oleh guru, jadi siswa akan lebih aktif dan paham mengenai materi yang
dijelaskan oleh guru.

Pada proses belajar kurangnya pemanfaatan media pembelajaran di kelas
sering menjadi suatu problem (permasalahan), yang dilakukan oleh guru pada saat
proses mengajar di kelas, guru masih menggunakan pendekatakan yang hanya
berpusat pada guru saja, atau hanya berpusat pada peranan guru semata. Dalam
hal ini peneliti menemukan masalah terkait dengan guru yang belum mampu
dalam mengembangkan suatu media pembelajaran dengan berbagai macam
penyebab. Salah satunya yaitu guru masih bingung dalam pembuatan media yang
terkait dengan mata pelajaran IPA, karena sekolah yang memiliki keterbatasan
sarana dan prasarana di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 104280 Desa Pulau
Gambar yang dilaksanakan pada hari selasa 25 Oktober 2022 pada saat proses
pembelajaran terutama dalam pelajaran IPA guru sering menggunakan media
gambar, sehingga membuat siswa merasa bosan dan masih sulit untuk memahami

materi yang telah diajarkan. Dikarenakan dalam penggunaan media gambar siswa



hanya mendengarkan penjelasan dari guru secara lisan, tanpa ikut terlibat
langsung dalam pembelajaran yang menggunakan media tersebut. Sehingga
kebanyakan siswa malas mencatat penjelasan materi yang telah diajarkan oleh
guru, dengan membuat alasan guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi
sehingga siswa tidak dapat mencatat hal-hal penting terkait materi yang telah
diajarkan. Selanjutnya terlihat saat proses pembelajaran siswa masih banyak
yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan, siswa sibuk dengan
sendirinya dengan berbicara bersama teman sebangkunya dan ada juga siswa
yang sedang mengantuk, dan melamun pada saat belajar.

Media yang digunakan saat ini oleh guru belum mampu membuat siswa
lebih memahami materi dan belum mampu membuat siswa merasa pembelajaran
yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Untuk itu siswa sangat
membutuhkan media yang dapat meringkas materi pelajaran agar dapat menjadi
sebagai pendamping buku paket yang akan memuat materi yang lebih ringkas
lagi, sehingga dapat membuat siswa lebih paham, dan pastinya media tersebut
sinkron dengan gambar-gambar yang akan memuat materi yang diajarkan. Maka
dari itu dalam pembelajaran sangatlah penting bagi guru dalam memilih media
yang tepat untuk dipergunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Jika
pemilihan media sudah tepat, maka akan membuat siswa menjadi aktif dalam
belajar,dan menambah semangat bagi siswa, salah satunya menggunakan media
pembelajaran pop up book. Pop up book ialah suatu media yang mempunyai

unsur tiga dimensi yang dapat bergerak ketika halaman pada buku saat dibuka,



serta dapat membuat orang yang melihat merasa tertarik dengan tampilannya,
sehingga pop up book ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
yang telah diajarkan. Media pop up book memiliki suatu kejutan dari setiap
halaman yang akan dibuka, pop up book juga nempunyai warna yang indah,
maka dengan adanya media pop up book dapat membuat siswa lebih tertarik,
karena setiap halaman yang dibuka terdapat kejutan yang berunsur tiga dimensi
(Puspita et al., 2022).

Peneliti memilih media pop up book dalam penelitian ini karena untuk
penggunakannya tidak sulit, dan sekolah tersebut belum pernah menggunakan
media pop up book dalam proses pembelajaran, khusnya untuk membantu peserta
didik dalam memahami mata pelajaran IPA, yang sebelumnya dianggap siswa
sulit. Kemudian peneliti mengambil media pop up book karena untuk
penggunaannya tidak memakai alat proyektor, sehingga bagi sekolah yang belum
mempunyai fasilitas seperti proyektor tetap dapat menggunakan media
pembelajaran untuk siswa Pop up book juga mempunyai kelebihan yaitu
memberikan sebuah pengalaman khusus bagi pembaca karena pop up book dapat
melibatkan pembaca dalam cerita tersebut seperti menggeser, membuka, dan
melipat bagian pop up book. Maka untuk pembaca akan mempunyai kesan
tersendiri sehingga akan lebih mudah masuk materi kedalam ingatan siswa ketika
menggunakan media ini.

Media pembelajaran pop up book juga telah digunakan peneliti-peneliti

terdahulu. Peneliti-peneliti terdahulu banyak menggunakan media pop up book



untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik.

Dewanti et al., (2018) menjelaskan bahwa dalam penelitiannya yang
berjudul pengembangan media pop up book untuk pembelajaran lingkungan
tempat tinggalku kelas IV SDN 1 Pakunden Kabupaten Ponorogo. hasil
penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran berdasarkan hasil validasi media
kepala validator, makan diperoleh presentasi 95, 71% kemudian dari validasi ahli
media memperoleh hasil 94, 93% dan untuk hasil validasi ahli materi
mendapatkan, 95, 17% dari ahli guru (pengguna), dan 95% dari uji coba siswa
(pengguna). Maka hasil validasi secara keseluruhannya yaitu 95, 20% dengan
kriteria “sangat valid”, maka media ini sangat layak untuk digunakkan dalam
pembelajaran Tematik pada subtema Lingkungan Tempat Tinggaku Kemudian
media pop up book juga diteliti oleh (Anisa, 2018) untuk mengembangkan media
pop up book dengan materi kubus dan balok, maka untuk hasil yang diteliti
bahwa media pop up book yang sudah dikembangkan berdasarkan indikator
rancangan pembuatannya dan karakteristiknya dengan menggunakan metode
DBR (Design Based Research) cocok dan layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran di Sekolah Dasar Kelas Tinggi dengan pembelajaran tematik yaitu
pada materi mengenal sifat-sifat bangun ruang kubus dan balok.

Selanjutnya penelitian dengan judul pengembangan media pembelajaran
pop up book untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD oleh (Ulfa,
dkk 2020) bahwa dalam penelitian ini juga mengembangkan media pembelajaran

untuk siswa dengan menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall, dan



pop up book yang dibuat dengan menggunakan Piscart Photo Studio dan
Microsoft Word 2010. Untuk hasil penelitiannya pada uji coba pertama untuk
respon siswa memperoleh hasil 95, 8% termasuk dengan kategori “sangat baik”,
kemudian uji coba kedua mendapatkan hasil 98, 3% dengan kategori “sangat
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada penggunaan materi
keanekaragaman hewan dan tumbuhan sudah memenuhi kriteria untuk digunakan
sebagai media pembelajaran bagi siswa.

Dari hasil penelitian terdahulu, maka peneliti akan mengembangkan
media pembelajaran pop up book untuk mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN
104280 Desa Pulau Gambar.

Penelitian ini sebagai bentuk untuk dapat memaksimalkan dalam
pembelajaran IPA, maka untuk itu perlu dikembangkan sebuah media
pembelajaran pop up book untuk pendamping bahan ajar, seperti buku paket.
Pengembangan media pop up book ini bertujuaan untuk menambah jenis media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar, dan pastinya juga
sebagai usaha untuk membuat daya tarik siswa terhadap mata pelajaran IPA,
sehingga siswa tidak akan berasumsi bahwa pembeajaran IPA sangat sulit untuk
dipelajari.

Dengan demikian peneliti akan mengadakan penelitian yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pada Pelajaran IPA

Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar, Kab. Serdang Bedagai”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat ditemukan beberapa permasalahan

yang muncul, adapun masalah-masalah tersebut yang ditemukan yaitu:

1. Masih terdapat proses pembelajaran yang hanya berpusat kepada guru.

2. Masih terdapat peserta didik yang belum terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

3. Masih terdapat kurangnya sarana dan prasarana yang belum memadahi
dalam mendukung media pembelajaran untuk peserta didik.

4. Masih terdapat guru yang belum menggunakan media secara kreatif dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik.

5. Masih belum adanya media pembelajaran yang dimiliki peserta didik.

Batasan Masalah

Untuk memudahkan dan memfokuskan penelitian yang akan
dilaksanakan, maka perlu adanya pembatasan masalah. Batasan dalam
penelitian ini, yaitu pengembangan media pembelajaran pop up book pada

pelajaran IPA materi daur hidup hewan (metamorfosis).



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran pop up book di kelas IV SDN.
104280 Desa Pulau Gambar?
2. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran pop up book di kelas IV SDN.

104280 Desa Pulau Gambar?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang terdapat pada penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran pop up book di kelas IV
SDN.104280 Desa Pulau Gambar.
2. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran pop up book di kelas

IV SDN.104280 Desa Pulau Gambar.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan atau dapat
menambah ilmu pengetahuan dalam mengembangkan media pembelajaran
khususnya untuk pelajaran IPA, agar dapat menjadi media pembelajran yang
menyenangkan bagi siswa.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini ialah:
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a. Manfaat bagi pendidik
Media pop up book ini dapat dijadikan semangat untuk memberikan
pengetahuan terhadap guru dalam mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang kreatif, dan menarik. Dan media pembelajaran pop
up book ini dapat mendorong siswa dalam proses pembelajaran IPA.

b. Manfaat bagi siswa
Bagi siswa ialah dapat membuat suatu pembelajaran menjadi lebih
mudah untuk dipahami dalam materi-materi yang dijelaskan. Kemudian
media pembelajaran akan membuat siswa menjadi jauh lebih tertarik
dengan pembelajaran di kelas, dan juga akan membuat siswa menjadi
aktif, kreatif, dan tidak akan mudah bosan dan mengantuk di dalam
kelas.

c. Manfaat bagi sekolah
lalah dapat menjadikan sebuah masukan baru dalam usaha untuk
memperbaiki mutu pendidikan dan khususnya dapat meningkatkan
prestasi siswa.

d. Manfaat bagi peneliti
Bagi peneliti ialah, diharapkan menambah pengetahuan baru untuk
mengembangkan media pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.

e. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Peneliti ini bisa menjadi sebuah referensi untuk penelitian selanjutnya,

kemudian dapat dikembangkan lagi menjadi lebih baik dan sempurna.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin yaitu “medius” yang artinya “tengah”
yang merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah medium
berarti perantara atau pengantar atau perantara (Ramli AR, 2019). Namun ada
pendapat lain menurut Arsyad, (2013: 3) berpendapat bahwa media ialah
sebagai pengantar atau pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut
Tafonao, (2018) mengatakan bahwa media pembelajaran ialah sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pengirim kepada penerima,
sehingga dengan adanya media pembelajaran dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, serta minat siswa dalam belajar.

Menurut Mustofa et al., (2020: 4) mengatakan bahwa media
pembelajaran ialah sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan
dengan melalui berbagai saluran, media pembelajaran juga dapat membuat
siswa merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan siswa sehingga dapat
mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah informasi baru pada
diri siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercipta dengan baik. Menurut

(Aqgid, 2013:5) mengatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat

11
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digunakan untuk menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar
pada peserta didik disekolah.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran ialah alat bantu untuk guru dalam menyampaikan materi kepada
siswa, agar siswa lebih memahami pesan yang disampaikan oleh guru,
sehingga proses belajar dapat berjalan secara kondusif, dan merangsang
pikiran, perasaan dan perhatian siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai berjalan dengan baik dengan adanya sebuah media pembelajaran ini.

b. Landasan Penggunaan Media

Media pembelajaran merupakan suatu komponen yang paling penting
dalam proses pembelajaran. Media juga dapat membantu guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pada proses belajar penggunaan media
pembelajaran sangat membantu siswa untuk  berpikir kritis dan lebih
meningkatkan kreatifitas siswa terhadap media pembelajaran yang diberikan
(Indah, 2020). Dalam hal ini penggunaan media pembelajaran memiliki
beberapa landasan, menurut Asyhar ( 2012 : 18) mengatakan bahwa landasan
penggunaan media terdapat tiga landasan yaitu landasan empiris, psikologis,
dan teknologis.

Beberapa fakta empiris yang diungkapkan oleh menunjukkan bahwa
untuk penggunaan media berpengaruh terhadap hasil dan proses belajar.

Kemudian pada landasan psikologis dikatakan bahwa landasan yang
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didasarkan pada suatu kenyataan bahwa pengetahuan dan pengalaman
diperoleh melalui penglihatan siswa. Yang terakhir yaitu landasan teknologis,
landasan ini didasarkan pada perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi
informasi dan komunikasi yang membantu guru dan siswa dalam
pembelajaran.

Demikian halnya yang Fahyuni (2018) megungkapkan bahwa
mengenai landasan penggunaan media. Dalam landasan penggunaan media
terdapat dua landasan yaitu landasan filosofis dan landasan psikologis.
Landasan filosofis dapat diartikan untuk mempertimbangkan penggunaan
media dengan menilai bahwa siswa memiliki suatu kepribadian, harga diri,
motivasi, dan kemampuan yang berbeda satu sama lain. Sedangkan pada
landasan psikolosig ini diartikan untuk menilai bahwa siswa akan lebih mudah
mempelajari hal-hal yang berifat konkret (nyata) dibandikan bersifat abstarak
(tidak berwujud).

Selain itu pendapat lain menurut (Arsyad, 2013:13) bahwa salah satu
gambaran yang paling banyak untuk dijadikan sebagai acuan landasan teori
penggunaan media dalam proses belajar ialah Dale’s Cone of Experience
(Kerucut Pengalaman Dale). Dalam penggunaan media ini dapat disesuaikan
pada tingkat belajar siswa yang telah digambarkan melalui kerucut

pengalaman oleh Edgar Dale sebagai berikut.
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Gambar 2.1

Kerucut Pengalaman (cone of experience) Edgar Dale (1996)

Dari gambar kerucut pengalaman menunjukkan bahwa tingkat belajar
dan pemahaman siswa yang dapat dimulai dari sebuah pemahaman konsep
yang bersifat konkret kemudian menuju pada konsep abstrak. Pada umumnya
siswa sekolah dasar berada pada tingkat pemahaman yang bersifat konkret,
sehingga dalam proses belajar memerlukan adanya media pembelajaran
sebagai membantu untuk mengkonkretkan konsep yang bersifat abstrak
tersebut. Maka dari itu semakin tingginya kerucut semakin abstrak sehingga
pesan utama yang konkret dapat tersampaikan dengan mudah, terutama pada
penerapannya mengenai materi pembelajaran dengan adanya suatu

pengembangan teknologi pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengalaman belajar akan berhasil jika kita dapat menampilkan stimulasi yang
dapat di proses dari berbagai penglihatan, baik itu berupa pengalaman secara
langsung melalui benda-benda tiruan, drama, demonstrasi, wisata, maupun
pameran. Dari hal ini, maka kedudukan media pembelajaran pada proses
belajar dang mengajar sangatlah penting.

Penggunaan media didasarkan atas fakta bahwa siswa mempunyai
sebuah tingkatan berpikir dari tahap konkret ke tahap abstark dan siswa juga
mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda-beda. Sehingga dalam proses
belajar memerlukan media pembelajaran untuk membantu siswa dalam
memahami materi yang dipelajari serta dapat memungkinkan siswa untuk
memperoleh pemahaman yang sama. Secara umum jika dipadukan dari
pendapat ahli yang di atas maka tedapat empat landasan yang mendasari
penggunaan media pembelajaran yaitu landasan filosofis, landasan empiris,
landasan psikologis, landasan teknologis. Maka keempat landasan tersebut
untuk memperkuat penggunaan media dalam pembelajaran berdasarkan

pertimbangan banyaknya aspek kebermanfaatn bagi guru dan siswa.

c. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat bermanfaat kepada guru dalam proses
belajar mengajar untuk menyampaikan materi yang akan diajarkan, media ini

juga bermanfaat kepada peserta didik, karena dapat lebih dipahami dan tidak
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membosankan dalam proses pembelajaran, serta dapat terciptanya suasana

kelas yang aktif dan menyenangkan. (Wibawanto, 2017:4) menjelaskan

bahwa ada beberapa manfaat media pembelajaran yaitu:

1. Kesulitan yang terjadi saat pembelajaran dapat diatasi dengan memperjelas
materi yang sulit dipahami oleh siswa.

2. Dalam hal pemahaman peserta didik akan dipermudah serta dapat
menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif dan menarik.

3. Dalam hal ini media bermanfaat untuk merangsang serta menggerakkan
naluri peserta didik untuk berkemauan keras dalam belajar memahami
sesuatu.

4. Terciptanya kebiasaan, kemampuan dalam berpendapat (opini),
memperhatikan dan memikirkan suatu pelajaran.

5. Memperkuat daya ingat, perasaan serta kecepatan peserta didik dalam
belajar dapat diperluas, dilatih dan juga dipertajam (kaitannya dengan
indera).

Dalam hal ini media sangat membantu guru dalam proses
pembelajaran, karena anak sekolah dasar biasanya menyukai hal-hal yang
melibatkan suatu gambar, video, atau suatu alat yang jarang siswa temukan
pada saat proses pembelajaran berlangsung. (Satrianawati, 2018: 9)
Menjelaskan tentang manfaat media pembelajaran bagi siswa dan bagi guru.

1. Manfaat media pembelajaran bagi guru dalam beberapa aspek

a. Media pembelajaran dalam aspek penyampaian materi
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Manfaat yang diperoleh guru yaitu dapat memudahkan guru dalam
menjelaskan materi pembelajaran.

b. Media pembelajaran dalam penggunaan aspek waktu
Manfaat pada guru ialah dapat lebih efektif dan efesien, jika materi yang
belum dipahami siswa minggu lalu, dapat seorang guru mengulang materi
pembelajaran bila seperlunya saja.

c. Media pembelajaran pada aspek minat bagi guru
Bermanfaat dalam mendorong minat belajar dan mengajar guru.

d. Media pembelajaran pada aspek situasi belajar
Bermanfaat pada saat guru mengajar menggunakan media pembelajaran
akan menjadi lebih interaktif.

Manfaat media pembelajaran bagi siswa dalam beberapa aspek

a. Media pembelajaran dalam aspek penyampaian materi
Dalam penggunaan media saat proses belajar bermanfaat untuk
memudahkan siswa memahami materi pembelajaran yang dijelaskan guru.

b. Media pembelajaran dalam penggunaan aspek waktu
Dalam penggunaan media pembelajaran bermanfaat pada sisa mempunyai
waktu yang banyak untuk mempelajari materi dan menambah materi yang

relevan.
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Media pembelajaran dalam penggunaan aspek minat bagi guru
Bermanfaat pada siswa akan lebih paham dengan adanya media , serta

dapat membangkitkan suatu minat belajar siswa.

. Media pembelajaran dalam aspek situasi belajar

Pada aspek ini bermanfaat bagi siswa pada saat belajar menggunakan

media pada aspek situasi belajar akan lebih multi-aktif.

Sanaky (2013: 6) memiliki rincian manfaat media pembelajaran yaitu:

Manfaat media pembelajaran bagi guru

a.

b.

C.

d.

Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan pembelajaran
Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik
Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
Memudahkan kendali pengaja terhadap materi pelajaran
Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar

Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran.

Meningkatkan kualitas pengajar

. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar

Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik, sehingga

memudahkan dalam penyampaian.

Manfaat media pembelajaran bagi siswa.

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi siswa.

C.

Memudahkan siswa untuk belajar.
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d. Merangsang siswa untuk berfikir dan beranalisis.
e. Siswa belajar dalam kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan dan
tanpa tekanan.

Dari pendapat yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran sangat berperan penting untuk siswa sekolah dasar, karna
hakekatnya siswa sekolah dasar menyukai hal yang menarik pada saat belajar,
dan menyenangkan serta tidak membuat siswa merasa jenuh pada proses
pembelajaran. Media pembelajaran juga dapat melatih siswa untuk berfikir
kritis, serta dapat berimajinasi pada saat belajar, dengan menggunakan media
pembelajaran siswa akan belajar dengan kondisi yang semangat tanpa ada

tekanan dari materi yang siswa anggap sulit.

d. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Dalam penggunaan media pembelajaran tentunya banyak sekali
pemilihannya, namun sebagai guru harus menyesuaikan isi materi dengan
media yang telah disiapkan atau telah dibuat guna dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Menurut Arsyad, (2014: 38) mengatakan
bahwa media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi lima jenis yaitu:
1. Media berbasis manusia, contohnya seperti guru, atau instruktur
2. Media berbasis cetak, contohnya seperti buku, lembaran, dan modul
3. Media berbasis visual, contohnya seperti buku, bagan, dan grafik

4. Media berbasis audio-visual, contohnya seperti video, film, dan televisi.
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5. Media berbasis komputer, contohnya seperti interaktif video.

Namun untuk saat ini penggunaan media pembelajaran yang sering
diberikan oleh anak sekolah dasar yaitu berbasis cetak, karena untuk membuat
media yang berbasis komputer, untuk sekarang ini guru belum memahami
terlalu banyak untuk mengembangkan media pembelajaran, dan masih banyak
sekolah yang memiliki kekurangan sarana dan prasarana sekolah, sehingga
tidak dapat memungkinkan untuk menggunakan media pembelajaran yag
berbasis komputer. Kemudian ditemukan lagi dari Asyhar, (2012: 44)
menjelaskan bahwa jenis media pembelajaran berdasarkan perkembangan
teknologi yang telah dibedakan menjadi empat yaitu:

1. Media visual, media ini biasanya hanya melibatkan sebuah indera
penglihatan, contohnya berupa media cetak, prototype, dan media realistis
di alam sekitar.

2. Media audio, media ini hanya melibatkan sebuah indera pendengar saja,
contohnya berupa tape recorder, radio, dan CD player.

3. Media audio-visual, media ini melibatkan antara indera penglihatan dan
indera pendengar, contohnya berupa televisi, film, dan video.

4. Media multimedia, jenis media ini berupa media interaktif yang berbasis
kompuer atau teknologi informasi dan komunikasi.

Sejalan dengan pemikiran (Kustandi,dkk 2016: 29) bahwa jenis media

pembelajaran dapat dikelompokkan berdasarkan hasil perkembangan
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teknologi Yaitu media cetak, media audio-visual, media hasil teknologi
komputer, kemudian media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Maka berdasarkan hasil pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran banyak sekali jenisnya ada media cetak, media visual,
media audio-visual, dan media komputer, namun pada penelitian ini akan
menggunakan jenis media berbasis visual yaitu dalam bentuk 3D yang

didalamnya akan berisikan materi dan gambar yang menarik.

e. Fungsi Media Pembelajaran

Di dalam suatu pembelajaran pada saat guru menggunakan media saat
proses belajar berlangsung, pastinya memiliki fungsi tersendiri dalam
menggunakan media pembelajaran tersebut, hal ini dikatakan oleh (Arsyad,
2014: 25) bahwa fungsi media pembelajaran ialah untuk tujuan arahan yang
dimana informasi terdapat dalam media harus melibatkan siswa baik dalam
pikiran, mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga
pembelajaran dapat terjadi. Selain itu fungsi media pembelajaran menurut
Sanaky, (2013: 7) dijelaskan bahwa media pembelajaran dapat berfungsi
untuk merangsang pemikiran siswa dalam proses pembelajaran yang
menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langkah, membuat duplikasi
dari objek sebenarnya dan objek yang langkah, membuat duplikasi dari objek
yang sebenarnya, kemudian membuat abstrak ke konsep yang konkrit, lalu

memberikan kesamaan persepsi, kemudian dapat mengatasi hambatan waktu,
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tempat, jumlah, dan jarak, serta menyajikan ulang informasi secara konsisten,

dan memberikan suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan, santai,

dan menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Menurut Nurtita, (2018) dijelaskan bahwa fungsi media pembelajaran ada tiga

yaitu:

1. Dapat menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu yang dapat
diabadikan dalam bentuk foto, film atau direkam melalui video.

2. Dapat memanipulasi suatu keadaan atau objek tertentu dengan melalui
media pembelajaran guru dapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat
abstrak menjadi konkret sehingga dapat lebih mudah dipahami.

3. Dapat menambah semangat dan motivasi dalam proses belajar siswa

Namun fungsi media pembelajaran ini menurut (Nurmadiah, 2016)
menjelaskan bahwa fungsi media pembelajaran terdiri dari enam yaitu:

1. Media pembelajaran ini dapat membantu guru dan siswa dalam
pembelajaran.

2. Media pembelajaran dapat memberikan suatu pengalaman yang lebih
bersifat nyata ( abstrak menjadi konkret).

3. Media pembelajaran ini dapat membuat siswa akan lebih fokus untuk
mendengarkan dan melihat penjelasan dari guru.

4. Media pembelajaran ini dapat menarik perhatian siswa serta dapat

5. Menumbuhkan minat dalam proses belar

6. Media pembelajaran ini dapat membangkitkan teori dengan realitanya.
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Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi
media pembelajaran adalah untuk membantu guru dalam memudahkan suatu
penjelasan materi yang sulit dipahami oleh siswa ketika pada proses
pembelajaran, dan fungsi media juga dapat melibatkan siswa secara langsung
dalam belajar serta dapat membuat siswa menjadi lebih fokus dalam

mendengarkan penjelasan materi yang diajarkan oleh guru di kelas.

f. Peran Media Pembelajaran

Dalam penggunaan media pembelajaran ada beberapa peran media
pembelajaran yang dapat diketahui. Menurut (Nurmadiah, 2016) peran media
pembalajaran ada empat yaitu:

6. Dapat memperjelas suatu penyajian berbentuk pesan atau informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar
siswa.

7. Dapat meningkatkan serta mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara peserta
didik dengan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik dapat belajar
dengan sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan minat masing-masing.

8. Dapat mengatasi adanya keterbatasan penglihatan, ruang dan waktu.

9. Dapat memberikan suatu kesamaan pengalaman terhadap siswa mengenai
peristiwa yang ada di lingkungan mereka serta memungkinkan terjadinya

interaksi langsung dengan guru, masyarakat dan lingkungannya, contohnya
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seperti melalui karyawisata , kunjungan ke tempat-tempat bersejarah, atau

bisa juga berkunjung ke kebun binatang.

g. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut Nurmadiah (2016) mengatakan bahwa Kriteria yang penting
saat memilih media pembelajaran yaitu, media yang digunakan saat belajar
harus menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang akan
dicapai. Seperti contoh bahwa jika dalam belajar membahas tentang suatu
penghafalan kata-kata maka media yang cocok digunakan ialah media audio,
namun jika proses belajar membahas mengenai memahami suatu teks isi
bacaan maka media yang cocok digunakan ialah media cetak. Tetapi jika pada
proses belajar membahas mengenai motorik anak, maka media yang cocok
digunakan ialah media film dan video. Disamping itu, terdapat kriteria yang
bersifat melengkapi, contohnya seperti: biaya, ketepatan penggunaan, keadaan
peserta didik, Kketersediaan, serta mutu teknis. Penggunaan media
pembelajaran saat proses belajar mengajar dapat membuat siswa lebih aktif di

kelas, dan dapat meningkatkan siswa dalam kemampuan berpikirnya.

h. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran juga tidak boleh asal saja dalam
menerapkannya kepada siswa, penggunaan media harus memperhatikan
prinsip-prinsipnya dan layak atau tidaknya media saat digunakan dalam proses

belajar mengajar. Menurut (Miftah, 2022) dalam menggunakan media
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pembelajaran yang layak memiliki prinsip media pembelajaran yaitu terdiri

dari empat:

1. Pemilihan media harus memperhatikan pada tujuan pembelajaran yang
ingin diajarkan, serta materi yang ingin disampaikan.

2. Pemilihan media untuk siswa harus menyesuaikan dengan tingkat
perkembangan pada peserta didik.

3. Pemilihan media yang paling penting ialah dapat menyesuaikan dengan
kemampuan guru baik dalam pengadaannya, maupun penggunaannya.

4. Dalam pemilihan media harus menyesuaikan kondisi, waktu, tempat atau
pada situasi yang tepat.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pemilihan media untuk siswa harus memperhatikan tujuan atau sasaran
pembelajaran ingin yang dicapai oleh guru, dan dapat memperhatikan
kemampuan tingkat perkembangan pada siswa, serta dapat menyesuaikan

kondisi tempat dan waktu.

2. Pop Up Book
a. Pengertian Media Pop Up Book
Ardiansyah et al., (2019) mengemukakan mengenai Pop up book ialah
suatu bidang seni yang kreatif dengan berbahan kertas atau yang sering
dikatakan paper engineering. Buku pop up untuk sebuah buku yang

mempunyai bagian yang dapat bergerak atau memiliki unsur tiga dimensi
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serta memberikan visualisasi cerita yang lebih menarik, mulai dari
tampilan gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka. Pop up
book dipergunakan untuk sarana pembelajaran sejak abad ke-13. Pada
abad ke-13, buku dengan elemen mekanik diciptakan untuk sarana
pembelajaran orang dewasa. Seorang biarawan Inggris bernama Matthew
paris, dipercaya menjadi orang yang pertama kali memikirkan alat
movable book (yang kemudian sekarang dikenal dengan sebutan pop up
book)
Menurut Bluemel et al., (2012 : 1) menjelaskan bahwa “pop up book is
a book that offers the potential for motion and interaction through the use of
paper mechanisms sucj as folds, scrolls, slides, tabs, or wheels” yang dapat
diartikan bahwa media pop up book adalah sebuah buku yang menampilkan
potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui pengunaan kertas dengan
cara lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya. Menurut Khadijah et al.,
(2021) media pop up book merupakan pembelajaran yang berisi tentang
materi-materi ajar berupa gambar-gambar atau simbol-simbol yang berbentuk
tiga dimensi. Menurut Ningtiyas et al., (2019) pop up book adalah sebuah
buku yang pada saat dibuka dapat menyajikan unsur tiga dimensi atau timbul.
Menurut Solichah et al., (2018) menjelaskan pop up book adalah media tiga
dimensi yang dapat memberikan efek menarik , karena setiap halaman yang

dibuka akan menampakkan sebuah gambar yang timbul serta materi yang
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terdapat dalam pop up book dapat disesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan.

Media pop book ini sangat membantu guru dalam proses mengajar,
karena siswa akan menjadi lebih tertarik dalam belajar, serta dapat
meningkatkan keingintahuan siswa, membuat siswa lebih aktif didalam kelas,
serta tidak membuat siswa bosan dalam belajar. Menurut Setiabudi et al.,
(2016) menjelaskan bahwa pop up book ialah media yang memiliki unsur 3
dimensi dan mempunyai bagian yang dapat bergerak (Safri et al.,2017) pop up
book dapat menciptakan daya tarik bagi siswa, karena mampu menyajikan
visualisasi dengan bentuk-bentuk yang dibuat dengan cara melipat, bergerak,
dan muncul sehingga dapat memberikan kejutan dan kekaguman bagi siswa
ketika pada saat membuka setiap halamannya.

Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penemu pop
up book pertama kali ialah seorang biarawan Inggris bernama Matthew Paris.
Yang dimana media pop up book adalah media yang memiliki unsur 3
dimensi, yang dapat membuat siswa lebih menstimulus imajinasi siswa, serta
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami pelajaran, dan

mempermudah siswa saat proses belajar berlangsung.

b. Manfaat Media Pop Up Book
Manfaat pop up book ini dapat melatih siswa menjadi lebih aktif dalam

pembelajaran, dan dapat merangsang pikiran siswa agar dapat lebih cepat
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memahami materi yang akan diajarkan oleh guru. (Bluemel et al., 2012: 23)

berpendapat bahwa ada 3 manfaat media pop book yaitu:

1. Mengajarkan anak untuk memiliki rasa cinta terhadap buku, dan
mengajarkan anak untuk senang membaca.

2. Membantu anak dalam mengembangkan kreatifitasnya dan melatih anak
untuk berfikir secara Kritis.

3. Membantu anak lebih cepat memahami materi melalui gambar yang
menarik perhatian anak, serta dapat memotivasi siswa untuk membaca.

Dzuanda dalam (Khadijah et al., 2021) mengatakan bahwa manfaat media pop

up book mempunyai berbagai manfaat yang sangat berguna, yaitu :

1. Dapat mengajarkan anak agar lebih menghargai sebuah buku.

2. Adanya media pop up book ini dapat mendekatkan anak dengan orang
tuanya, karena pop up book ini mempunyai bagian yang halus, sehingga
memberikan kesempatan untuk orang tua duduk bersama dengan putra-
putrinya dengan menikmati cerita.

3. Dapat membuat anak untuk mengembangkan kreatifitasnya.

4. Media pop up book ini dapat merangsang imajinasi pada siswa

5. Menambah pengetahuan bagi anak sehingga dapat memberikan
penggambaran bentuk suatu benda.

Berdasarkan pendapat ahli yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan manfaat media pop up book ialah, dengan mengenal media pop

up book dapat membantu siswa dalam merangsang imajinasi siswa, dan siswa
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dapat mengembangkan kreatifitasnya. Dengan adanya pop up book dapat
menjadikan siswa untuk senang membaca, serta membantu siswa untuk lebih
menjaga dan menghargai buku. Dan pastinya manfaat yang paling penting
bagi siswa ialah lebih mudah memahami materi pembelajaran melalui gambar

yang menarik di dalamnya sehingga dapat memotivasi siswa untuk membaca.

c. Kelebihan Media Pop Up Book

Kelebihan Pop up book ini dapat membuat siswa lebih semangat dalam
belajar, serta dapat meningkatkan minat belajar siswa terutama dalam mata
pelajaran IPA, selain itu menurut (Safri et al., 2017) bahwa kelebihan dari
media pop up book ialah dapat memberikan pengalaman khusus kepada
peserta didik, karena pada proses pembelajaran guru melibatkan siswa seperti
menggeser, membuka, dan melipat bagian pop up book. Hal ini akan membuat
kesan tersendiri kepada pembaca sehingga akan lebih mudah masuk kedalam
ingatan ketika menggunakan media saat belajar. Pendapat lainnya dijelaskan
oleh Khadijah et al., (2021) kelebihan pop up book yaitu ada tiga:

1. Buku pop up book ini memiliki unsur tiga dimensi, yang di dalam buku ini
dapat membuat anak tertarik dengan penjelasan materi yang akan
disampaikan.

2. Didalam pop up book memiliki gambar, warna serta corak yang membuat
buku tersebut terlihat menjadi lebih indah dan dapat membuat anak

semakin tertarik untuk membaca.
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3. Buku po up book ini bersifat kongkret atau nyata sehingga memperoleh
visualisasi.

Selain itu pendapat lain menurut Masturah et al., (2018) mengatakan
bahwa kelebihan pop up book ialah dapat memvisualisasikan gambar menjadi
lebih menarik.

Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari
media pop up book ialah dapat membatu siswa dalam memahami
pembelajaran, membuat siswa ikut serta terlibat dalam penggunaan media pop
up book, hal ini membuat siswa akan lebih cepat paham dengan materi yang
diajarkan, serta lebih cepat mengingat suatu hal yang bagi siswa cukup
menarik perhatian diwaktu proses belajar berlangsung, dengan melihat
gambar-gambar, dan warna yang membuat siswa tidak bosan pada saat

pelajaran IPA.

d. Kekurangan Media Pop Up Book

Selain pop up book memiliki banyak sekali kelebihan-kelebihan yang
membuat siswa sangat menyukai media pembelajaran pop up book ini, namun
media ini juga pastinya memiliki kekurangan dibalik kelebihannya tersebut,
dalam pembuatan pop up book biasanya sangat membuat kita merasa kesulitan
atau membutuhkan ketelitian yang ekstra juga. Sejalan dengan pemikiran
menurut Khadijah et al., (2021) kekurangan dalam media pop up book ini

terdiri dari dua yaitu: (1) biaya dalam membuat pop up book ini cukup mahal,
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dari pada buku lainnya. (2) sesuai hasil dalam pembuatan pop up book yang
cukup menarik dipandang oleh pembaca, namun untuk cara pembuatannya
atau cara pengerjaannya ini membutuhkan waktu yang lama, sehingga pop up
book ini jarang sekali digunakan, dikarenakan pembuatannya yang sulit untuk

dilakukan.

e. Langkah-langkah Pembuatan Media Pop Up Book

Dalam pembuatan pop up book tentunya tidak mudah, banyak sekali
yang harus dipersiapkan mulai dari rancangan atau desainya, kemudian
pemilihan warna yang cocok, serta pemilihan gambar yang sesuai dengan isi
materi yang akan diajarkan oleh siswa. Untuk langkah-langkah pembuatannya
menurut (Khadijah et al., (2021) sebagai berikut:

1. Tentukan terlebih dahulu tema apa yang akan dibuat, dalam tahap ini
disesuaikan dengan ketertarikan oleh pembuatnya sendiri.

Karena, pop up book ini mempunyai visualisasi yang menarik dengan
unsur tiga dimensi yang dapat digerakkan.

2. Kemudian tahap selanjutnya yaitu proses desain, yang dimana pada tahap
ini memiliki beberapa proses desain untuk membuat pop up book. Tahap
yang pertama dilakukan dengan membuat desain menggunakan storyboard
kemudian dilanjutkan dengan cara pembuatan prototipe untuk pembuatan
materi, setelah itu, tahap berikutnya proses edit dengan menggunakan

aplikasi sofware Adobe Photoshop sebagai media editor.
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. Tahap yang ketiga ini ialah proses perakitan, pada tahap ini dilakukan

pemotongan dan pelipatan serta membuat pop up melompot keluar.

. Tahap yang terakhir yaitu hasil pembuatan, setelah melalui tahapan proses

pembuatan desain, kemudian proses edit komputerisasi, setelah itu
mulailah dengan pelipatan dan pengeleman, maka pop up book sudah siap

untuk digunakan sebagai media pembelajaran yang sangat menarik.

Jenis-Jenis Teknik Pop Up Book

Ada beberapa jenis teknik dalam merancang media pembelajaran yang

dinamakan pop up book. Menurut Dzuanda dalam (Siregar, 2016) menyatakan

bahwa jenis-jenik teknik pop up book ada enam yaitu :

1.

Tranformation, ialah terdiri dari tampilan yang berbentuk sebuah

potongan- potongan pop up yang akan disusun dengan bentuk vertical.

. Teknik yang kedua yaitu volvelles, dimana bentuk tampilan ini akan

menggunakan unsur lingkaran.

. Teknik yang ketiga ini peepshow, teknik ini menggunakan tampilan yang

akan tersusun melalui serangkaian tumpukan kertas yang disusun
bertumpuk menjadi satu sehingga menciptakan ilusi kedalaman dan

perspektif.

. Teknik keempat pull-tabs, dimana teknik ini menggunakan sebuah tab

kertas geser atau bentuk yang didorong untuk memperlihatkan gerakan

gambaran baru.
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5. Teknik kelima ini yaitu corousel, dimana teknik ini alat pendukungnya
yaitu tali, pita, dan kancing, yang ketika dibuka dan dilipat kembali
berbentuk benda yang komplek.

6. Teknik yang terakhir yaitu box and cylinder, pada teknik ini memilki
gerakan sebuah kubus atau berbentuk tabung yang dapat bergerak dan naik

dari tengah halaman ketika halaman dibuka.

. Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran
a. Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran IPA dari Segi Produk,
Proses, dan Sikap lImiah

Ilmu Pengetahuan Alam(IPA) diterjemahkan dari bahasa inggris yaitu’
natural science’, yang sering disingkat dengan sebutan science. IPA secara
harfiah diartikan sebagai ilmu pengetahuan alam yang mempelajari peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada alam (Iskandar, 2016: 31). Menurut Susanto
(2013: 167) IPA ialah usaha manusia agar dapat memahami alam semesta
dengan melakukan pengamatan yang tepat pada sasaran, serta dapat
menggunakan prosedur, kemudian dijelaskan dengan penalaran sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan. Pendapat lain dari Pratiwi (2021: 2) bahwa
IImu Pengetahuan Alam yang sering disebut dengan singkatan IPA ini ialah
suatu kumpulan pengetahuan yang dapat berupa teori-teori tentang peristiwa-
peristiwa alam yang terjadi di alam serta sudah diuji kebenarannya, dengan

melalui proses metode ilmiah dari sebuah pengamatan, studi dan pengalaman
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yang telah disertai sikap ilmiah di dalamnya. Namun menurut pendapat
Wisudawati et al., (2014: 23) limu Pengetahuan Alam merupakan sekumpulan
ilmu yang memiliki karakteristik khusus yaitu mempelajari fenomena alam
yang faktual berupa kenyataan atau kejadian dan hubungan sebab akibat.
Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan diatas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa IPA mempelajari suatu aspek-aspek tertentu dari
alam,dan IPA juga mempelajari fenomena alam yang bersifat faktual berupa
sebuah kenyataan dengan melalui sebuah pengamatan, studi, dan pengalaman
yang disertai sikap ilmiah di dalamnya. limu Pengetahuan Alam mempunyai
tiga komponen secara garis besar yaitu (Susanto, 2013: 168) :
1. llmu Pengetahuan Alam Sebagai Produk
Yaitu kumpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh ilmuan dan sudah
membentuk berupa konsep-konsep, fakta-fakta, prinsip-prinsip, dan
teori-teori yang sudah dikaji sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitik.
2. llmu Pengetahuan Alam Sebagai Proses
Dalam hal ini IPA sebagai proses untuk menggali dan memahami
pengetahuan yang berkaitan tentang alam. Keterampilan IPA sebagali
proses yaitu mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan
menyimpulkan.
3. llmu Pengetahuan Alam Sebagai Sikap
Dalam hal ini IPA sebagai sikap memiliki sembilan aspek yang dapat

dikembangkan dari sikap ilmiah IPA, yaitu:
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a. Sikap ingin tahu ( curiosity)
b. Sikap ingin mendapatkan sesuatu (originality)
c. Sikap kerja sama (cooperation)
d. Sikap tidak putus asa (perseverance)
e. Sikap terbuka untuk menerima ( open-mindedness)
f. Sikap mawas diri (self critism)
g. Sikap bertanggung jawab (responsibility)
h. Sikap berpikir keras (independence in thingking).
I. Sikap kedisiplinan diri (self discipline)
Untuk sikap ilmiah dapat diterapkan pada saat melakukan diskusi,

percobaan, simulasi, dan kegiatan proyek yang terdapat di lapangan.

b. Tujuan limu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar

lImu pengetahuan alam ini bekal utama untuk anak mengetahui
tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam, dalam suatu pembelajaran
terdapat mata pelajaran IPA di sekolah, dalam pelajaran ini tentunya memiliki
suatu tujuan bagi peserta didik.

Untuk itu tujuan ilmu pengetahuan alam di sekolah dasar menurut
(Susanto, 2013:171) ada tujuh yaitu:
1. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
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3. Bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga,
dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

c. Karakteristik Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Menurut Trowbridge dalam Pratiwi (2021: 16) IPA merupakan
representasi dari suatu hubungan dinamis yang mencakup tiga faktor utama,
Yaitu: “the extent body of scientific knowledge the values of science, and the
methods and processes of science”. Namun pendapat lain yang dikatakan oleh
Carin dalam (Pratiwi, 2021: 15) menyatakan bahwa IPA sebagai produk yang
mencakup isi sebuah fakta, konsep, prinsip hukum-hukum, dan teori IPA.

Maka pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga komponen yaitu: produk

ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Pendapat lain menurut Collete dalam
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(Pratiwi, 2021: 17) menyataka bahwa IPA pada hakikatnya merupakan
kumpulan pengetahuan (a body of knowledge), cara atau jalan berpikir
(method of thinking), dan cara untuk penyelidikan (method of investigating).
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dapat menciptakan peserta
didik untuk meningkatkan rasa ingin tahu tentang alam semesta ini, dan dari
rasa ingin tahu siswa dapat menemukan sebab akibat mengenai alam. Siswa
juga dididik untuk memecahkan permasalahan IPA melalui langkah-langkah
yang disusun secara runtut. Langkah demi langkah yang telah dilakukan oleh

siswa, agar dapat menghasilkan sebuah fakta, prinsip, teori serta hukum.

d. Daur Hidup Hewan

Hewan sebagai salah satu makhluk hidup yang mengalami
perkembangan dalam setiap pertumbuhannya, mulai dari hewan pada saat
menetas atau baru lahir hingga hewan menjadi dewasa. Namun daur hidup
hewan ini ada yang mengalami metamorfosis (perubahan bentuk) dan ada
juga yang tidak mengalami metamorfosis. Pada dasarnya hampir sebagian
besar hewan mengalami daur hidup tanpa adanya metamorfosis. Contoh
hewan yang tidak mengalami metamorfosis yaitu: ayam, kucing, kangguru,
kambing, burung, dan lain sebagainya.

Untuk tahapan setiap hewan tentunya memiliki siklus hidup yang

berbeda-beda, dalam hal ini tahapan perubahan bentuk hewan disebut dengan
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metamorfosis. Metamorfosis terbagi menjadi dua yaitu: Metamorfosis
sempurna dan Metamorfosis tidak sempurna (tidak lengkap).
1. Metamorfosis Sempurna

Metamorfosis sempurna ini dikatakan bahwa suatu proses perubahan
bentuk tubuh hewan pada saat baru lahir hingga menjadi hewan dewasa yang
bentuknya sudah sangat berbeda. Metamorfosis sempurna ini dialami oleh
hewan antara lain: kupu-kupu, nyamuk, katak, dan lalat.

a. Metamorfosis Hidup kupu-kupu

Kupu-kupu merupakan salah satu hewan yang mengalami
metamorfosis sempurna, karena wujud awal kupu-kupu sangat berbeda
dengan wujud akhirnya yaitu berawal dari tahap telur kemudian menjadi
kupu-kupu yang indah. Proses metamorfosis pada kupu-kupu mengalami
empat tahapan yaitu (Rizka, 2020 : 113) :

1. Fase Pertama pada kupu-kupu disebut dengan telur, kemudian telur
menetas pada waktu tiga sampai lima hari untuk menjadi larva (ulat).

2. Fase kedua yaitu larva (ulat) tubuh yang dimiliki ulat akan menjadi
ketat karena mengalami pergantian kulit. Larva akan mengalami
pergantian kulit sebanyak empat kali seumur hidupnya. Kemudian
pada saat ulat sudah mencapai ukuran tubuh yang maksimal maka ia
akan berhenti untuk makan dan mencari tempat untuk berlindung.

3. Fase ketiga ini disebut dengan pupa (kepompong), dalam hal ini

kepompong mempunyai struktur kulit yang keras, halus dan umunya
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berwarna hijau, cokelat karena berkamuflase dengan lingkungan
sekitarnya. Pada fase ini pupa terlihat sedang istirahat, namun di
dalamnya sedang proses pembentukan serangga selama tujuh sampai
dua puluh hari tergantung pada spesies kupu-kupu.

4. Fase yang terakhir atau fase keempat ini disebut dengan imago (kupu-
kupu). Pada fase ini setelah keluar dari pupa maka kupu-kupu akan
merangkak ke atas agar normal kupu-kupu akan mencoba untuk
mengepakkan sayapnya dan mecnoba untuk terbang.Berikut

metamorfosis pada kupu-kupu dapat dilihat gambar dibawah ini:

/‘lN»l - ‘-<

telur,

pakmono.com m

kupu-kupu

Gambar 2.2 Metamorfosis Kupu-kupu

b. Metamorfosis Nyamuk
Nyamuk pada umumnya sering dianggap menjadi hama penyakit,
dan nyamuk sering membuat manusia merasa terganggu dengan

gigitannya. Untuk itu jagalah kebersihan guna mencegah adanya penyakit
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malaria yang disebabkan oleh nyamuk. Pada metamorfosis nyamuk
terdapat empat tahapan yaitu (Umi, 2016):

Telur—> Larva ( Jentik-jentik) —> Pupa (Kepompong) —» Nyamuk
dewasa.

Metamorfosis nyamuk dimulai dari telur, kemudian telur nyamuk
menetas yang akan menjadi larva (jentik-jentik). Jentik hidup dan
memperoleh makanan di air, kemudian, jentik akan berubah menjadi pupa
(kepompong) dalam waktu satu sampai dua hari. Setelah bersentuhan
dengan udara tidak lama nyamuk akan mampu terbang meninggalkan
perairan untuk dapat meneruskan hidupnya. Dalam hal ini nyamuk
memerlukan waktu hingga tiga sampai sepuluh hari untuk dapat
menyelesaikan siklus hidup nyamuk dari mulai telur hingga sampai

dewasa. Berikut metamorfosis pada nyamuk dapat dilihat gambar ini:

Metamorfosis dan Daur Hidup
Nyamuk

\(

(0 2
>

Pupa Telur Nyamuk

( Kepompong )
, A

S
AN
Larva

Gambar 2.3 Metamorfosis Nyamuk
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c. Metamorfosis Katak

Seperti hewan pada lainnya daur hidup katak ini dimulai dengan
cara bertelur, kemudian telur diletakkan dalam air, setelah itu telur katak
akan menetas menjadi berudu (kecebong) yang mulai tumbuh dan hidup
di air, mempunyai ekor, namun tidak memiliki kaki. Kecebong ini
bernafas dengan insang. Lalu, kecebong tumbuh dengan memiliki
sepasang kaki bagian belakang dan disusul dengan kaki depan. lama
kelamaan, ekor katak akan semakin memendek. Kemudian kecebong
akan tumbuh dan menjadi kata muda. Akhirnya, ekor kata tidak tampak

lagi dan katak muda berubah menjadi katak dewasa yang tidak berekor.

Gambar 2.4 Metamorfosis Katak

d. Metamorfosis Lalat
Pada tahapan ini daur hidup katak masih dimulai dengan telur,
kemudian telur menetas dengan menjadi belatung dan mulai mengigiti

pupa, sehingga dapat menjadi lalat.
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Gambar 2.5 Metamorfosis Lalat

2. Metamorfosis Tidak Sempurna (Tidak Lengkap)

Metamorfosis tidak sempurna ialah proses perubahan bentuk hewan
yang ketika pada saat lahir tidak berbeda bentuknya dengan hewan dewasa
atau metamorfosis tidak sempurna, tidak akan mengalami tahap menjadi
kepompong, larva, pupa. Namun tahapan untuk hewan yang mengalami
metamorfosis tidak sempurna akan melalui tahapan seperti, telur-nimfa-
dewasa. Hewan yang mengalami metamorfosis tidak sempurna ialah:

belalang, kecoa, capung, jangkik, semut (Umi, 2016: 31).

a. Metamorfosis Belalang
Belalang merupakan serangga yang sering menjadi hama bagi
tanaman para petani. Belalang ini memiliki sifat yang rakus membuat

daun-daun tanaman habis dimakannya. Namun, belalang juga dapat
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membuat peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem,
terutama pada ekosistem sawah. Belalang akan membunuh hama lain dan
menjadi mangsa lagi beragam jenis burung dan reptil. Proses pada
metamorfosis belalang diawali dengan bertelur, kemudian telur tersebut
setelah menetas akan berubah menjadi nimfa, setelah nimfa tidak akan
melewati tahapan lagi, dan langsung berkembang menjadi belalang
dewasa. Berikut metamorfosis pada belalang dapat dilihat gambar

dibawah ini:

Daur Hidup dan Metamorfosis
Belalang

Hisfa Telor

Gambar 2.6 Metamorfosis Belalang

b. Metamorfosis Kecoa

Kecoa ialah salah satu hewan yang mengalamu metamorfosis
tidak sempurna dalam hidupnya. Pada proses metamorfosis kecoa diawali
dengan telur, setelah itu telur menetas yang akan menjadi nimfa (bayi
kecoa), dan kecoa akan beberapa kali pergantian kulit, kemudian nimfa

akan berkembang dan tumbuh menjadi kecoa dewasa.
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Gambar 2.7 Metamorfosis Kecoa

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini ialah proses dari suatu kenyataan sehingga
dapat dikomunikasikan dan membentuk teori yang menjelaskan keterkaitan
antara variable yang akan diteliti (Nursalam, 2017). Dalam pembelajaran ada
salah satu mata pelajaran IPA di SD dimana mengajarkan siswa untuk
mengenal peristiwa-peristiwa yang ada di alam. Dengan mempelajari IPA,
siswa diharapkan mampu mengetahui kejadian alam yang ada
dilingkungan sekitar siswa. Permasalahan yang terjadi adalah minimnya
pemahaman mengenai materi IPA. Salah satu permasalahan penyebabnya
yaitu dari pelaksanaan pembelajaran IPA kelas IV SDN 104280 Desa
Pulau Gambar guru masih kurang optimal karena media pembelajaran

yang digunakan guru hanya berupa media gambar-gambar print saja,
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sehingga membuat siswa masih sulit untuk memahami materi IPA yang
dijelaskan oleh guru. Sehingga dikembangkan suatu media pembelajaran
yang lebih kreatif yaitu “media pop up book”.

Dalam media pop up book ini akan memuat pelajaran IPA dengan
materi daur hidup hewan. Pengembangan media pop up book dilakukan
melalui penyusunan rancangan pengembangan media berdasarkan hasil
observasi. Penelitian ini akan dikembangkan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Media yang akan disusun nantinya akan divalidasi
melalui ahli media, ahli materi dan juga ahli bahasa sebelum digunakannya
pada tahapan untuk di uji cobakan produk. Tujuan pengembangan media
pop up book ialah untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan media pop
up book pada pelajaran IPA kelas IV. Sebelum penelitian dilaksanakan,
maka peneliti terlebih dahulu untuk menyusun kerangka berpikir dengan
tahapan-tahapan yang saling berkaitan. Sebelum peneliti mengembangkan
media, maka terlebih dahulu untuk menentukan jenis media dan model
pengembangan yang digunakan untuk menentukan langkah-langkah
pembuatan media pop up book, berikut adalahbagan kerangka berpikir dari

penelitian:



Pengembangan Media
Pop Up Book
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Kurangnya Kurangnya

Penggunaan Media Keterbatasan Sarana

Dan Prasarana Dari

Dalam Proses

Pembuatan Rancangan Untuk Desain
Media Pembelajaran Pop Up Book
Pada Pelajaran IPA Kelas IV

]

Menggunakan
Model ADDIE

¥

Pengembangan Media Pop Up
Book Pada Pelajaran IPA Kelas IV
SDN. 104280 Desa Pulau Gambar

Gambar 2.8 Kerangka Konseptual



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 104280 Desa Pulau Gambar

Dusun XIlI, Kab. Serdang Bedagai.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan februari 2023 sampai

dengan bulan april 2023. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.1 Waktu Penelitian
Bulan

Jenis Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

Kegiatan
Pengajuan
Judul
Menyusun

Proposal dan
Reuvisi
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Penelitian da
Penyusunan
Skripsi

>

Bimbingan
Skripsi dan
Sidang Skripsi
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut (Sugiyono, 2019: 145) mengatakan bahwa populasi ialah
wilayah generalisasi yang terdapat dari obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 104280 Desa Pulau

Gambar Dusun XII yang terdiri dari satu kelas, sebanyak 28 orang.

2. Sampel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2019: 146) menyatakan bahwa sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Dalam penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan total
sampling. Menurut (Sugiyono, 2017: 85) sampling jenuh adalah teknik
pengambilan sampel dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
Alasan penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dikarenakan jumlah
sampel yang kurang dari 100 orang. Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar Dusun

XI1 yang berjumlah 28 peserta didik.
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah Siswa
Sekolah Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
SDN 104280
Desa Pulau v 13 Orang 15 Orang 28 Orang
Gambar Dusun
Xl

(Sumber Data : TU 104280 Desa Pulau Gambar Dusn XII)

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu
variabel bebas menurut (Sugiyono, 2019: 75) menyatakan bahwa variabel bebas
lalah variabel yang akan mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel terikat dan dependen. Maka dalam penelitian ini yang
akan menjadi variabel bebas (X) yaitu “Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book” sedangkan yang akan menjadi variabel dependen (Y) yaitu “ Pelajaran

IPA Kelas IV”.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Pengembangan media pop up book ialah untuk membantu siswa dalam
memahami materi-materi yang dijelaskan oleh guru serta sebagai daya
tarik siswa dalam melakukan pembelajaran agar tidak mudah bosan. Media
pop up book ini akan membuat siswa bersemangat dalam pembelajaran
dikarenakan media pop up book berisikan media yang mempunyai unsur

tiga dimensi, dimana di dalamnya terdapat bagian yang dapat bergerak.
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Dalam penelitian ini, pengembangan media pop up book disebut sebagai
variabel X (independen).

2. Pelajaran IPA ialah suatu kumpulan pengetahuan yang memuat teori-teori
mengenai peristiwa-peristiwa alam yang terjadi di alam dan telah diuji
kebenarannya melalui proses metode ilmiah dari sebuah pengamatan, studi
dan pengalaman yang telah disertai sikap ilmiah di dalamnya. Dalam
penelitian ini yang dimaksud oleh peneliti adalah membantu siswa dalam
pembelajaran IPA yang dianggap siswa sulit untuk dipahami, terutama
dalam pelajaran IPA dengan materi daur hidup hewan. Pelajaran IPA

dalam peelitian ini disebut dengan variabel Y (dependen).

E. Instrumen Penelitian

Dalam hal ini untuk memperolah data-data yang diperlukan pada saat
melakukan penelitian, harus menggunakan instrumen penelitian. Untuk itu
peneliti menggunakan instrumen berbentuk lembar angket. Menurut (Sugiyono,
2017: 142) angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.

Menurut (Arikunto, 2019) instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis

sehingga lebih mudah diolah. Maka, untuk mendapatkan data-data yang
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diperlukan dalam penelitian ini, peneliti harus menggunakan instrumen
penelitian. Instrumen yang akan digunakan oleh peneliti ialah lembar angket.
Menurut (Sugiyono, 2017 : 142) mengatakan bahwa angket atau kusioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Angket ialah suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung
(tidak langsung tanya-jawab dengan responden). Adapun angket untuk penelitian
ini menggunakan Skala Likert.

Tabel 3.3 Pedoman penilaian lembar kevalidan media pop up book

Skor Kriteria
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Angket yang digunakan oleh peneliti adalah jenis angket tertutup
untuk mengukur apakah bahan ajar yang telah dikembangkan valid atau tidak.
Instrumen validasi ahli pada penelitian ini terdiri dari 3 macam, yaitu:

1. Validasi Materi

Instrumen validasi ahli materi yang digunakan untuk mengukur
kelayakan isi (materi), untuk mengukur apakah materi yang disampaikan
dalam media pembelajaran media pop up book valid atau tidak, serta untuk

mengetahui saran atau masukan validator dari segi materi terhadap media
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yang telah dikembangkan. Adapun Kisi-kisi instrumen untuk validasi ahli

materi sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Materi

No. Indikator Item
1. Kualitas isi 1,2,3
2. Keterlaksanaan 45,6
3. Keakuratan Materi 7,89
4, Kualitas penyampaian materi 10, 11
5. Tampilan Visual 12,13,14

2. Validasi Desain Media

Instrumen validasi ahli desain media digunakan untuk mengukur

kelayakan dari pelajaran IPA menggunakan media pop up book valid atau

tidak, dan untuk mengetahui saran serta masukan validator dari segi desain

media dari

media pembelajaran yang telah dikembangkan.

Kisi-kisi

instrument untuk validasi ahli desain media dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Media

No. Indikator Item
1. Penyajian Media 1,2
2. |Desain Isi 3,4
3. [Tampilan Khusu 5,6
4 |Kemudahan Pengunaan 7,8
5. |Kualitas Cetakan 9,10,11,12,13
6. [Desain Cover 14,15




3. Validasi Bahasa

Instrumen validasi ahli bahasa digunakan untuk mengukur apakah
bahasa yang digunakan dalam pengembangan media ajar valid atau tidak,
serta mengetahui apakah bahasa yang digunakan dalam media sudah sesuai
aspek bahasa dan juga untuk mengetahui masukan atau saran validator dari

segi bahasa terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan. Kisi-

Kisi instrumen untuk validasi bahasa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Bahasa

No. Indikator Item
1. | Lugas 1,23
2. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 4,5
Indonesia
3. | Kesesuaian dengan perkembangan peserta 6,7
didik
4. Kemudahan kalimat untuk dipahami 8,9

a. Instrumen Kepraktisan Media Pembelajaran

Instrumen kepraktisan media ajar yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket. Angket yang digunakan peneliti adalah jenis angket tertutup yang
digunakan untuk mengukur apakah media pembelajaran

dikembangkan praktis dalam proses pembelajaran. Maka dalam penelitian ini

instrumen kepraktisan terdiri dari dua jenis, yaitu:

yang
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1. Angket respon guru
Angket ini akan diberikan oleh guru pada saat uji coba produk yang
sudah dibuat. Instrumen respon guru digunakan untuk mengetahui tingkat

kepraktisan media pembelajaran pop up book. Kisi-kisi angket respon guru

yaitu:
Tabel 3.7 Kisi-kisi angket respon guru
No. Aspek Yang Dinilai Item
1. Tampilan media pembelajaran 1,2,3,4,5,6,7,8,9,
10
2 Penyajian materi media pembelajaran 11,12,13, 14
3. Penggunaan bahan ajar 15

2. Angket respon siswa
Angket ini diberikan kepada siswa pada saat uji coba produk.
instrumen respon siswa digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan
media pop up book. Adapun Kisi-kisi angket untuk respon siswa adalah:

Tabel 3.8 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Siswa

No. Aspek Yang Dinilai Item

1. Media pembelajaran 4,5,6,7,8,11,18

2. Materi 1,2,3,9,10,19,20
3. Kualitas Teknis 12,13,14,15,17,16

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dikatakan oleh (Sugiyono, 2017:244) bahwa analisis data

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
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hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.

Jenis Penelitian yang digunakan untuk penelitian ini yaitu menggunakan
metode R&D (Research and Development), yang dimana dapat diartikan bahwa
metode penelitian yang digunakan untuk dapat menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Menurut (Sugiyono, 2017: 297) mengatakan
bahwa Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan
untuk dapat menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Menurut (Sugiyono, 2017: 297) mengatakan bahwa Research and
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan pendapat
lain yang diutarakan oleh (Sukmadinata, 2012) penelitian pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada, kemudian dapat dipertanggung
jawabkan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode
R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan sebuah
produk, serta dapat menyempurnakan suatu produk yang sesuai dengan acuan

dan kriteria dari produk yang akan dibuat sehingga menghasilkan produk yang
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baru. Dalam hal ini banyak sekali tahapan dan validasi atau pengujian produk.
Maka dari itu lakukan penelitian terlebih dahulu agar dapat mengumpulkan data
yang akan dibutuhkan, kemudian dilakukan pengembangan sistem dan
melakukan pengujian dan evaluasi terhadap sistem yang ingin dibuat.

Model Penelitian dalam penelitian ini yang akan menjadi pendukung
dalam mengembangkan produk yaitu menggunakan model ADDIE, yang dimana
model ADDIE dikatakan oleh (Tegeh, dkk, 2014: 41) merupakan salah satu
model desain pembelajaran sistematik. Model ADDIE ini menggunakan susunan
yang sudah terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam
upaya memecahkan masalah belajar yang berkaitan dengan sumber belajar yang
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran.

Model ADDIE ini memiliki beberapa langkah vyaitu: (1)Analisis
(analyze), (2) Perancangan (design), (3) Pengembangan(development), (4)
Implementasi (implementation), dan (5) Evaluasi (evaluation). Dalam model
ADDIE dapat digunakan sebagai bentuk pengembangan yang menghasilkan
produk dalam betuk model, metode pembelajaran, media pembelajaran, bahan
ajar, dan dapat juga digunakan sebagai strategi pembelajaran. Alasan peneliti
memilih model pengembangan ini dikarenakan sistem dalam prosedur kerjanya
yang sistematik dalam setiap langkah-langkahnya. Hal ini dapat membuat
langkah tersebut akan mengacu pada langah sebelumnya yang sudah diperbaiki,
setelah itu diperoleh produk yang sudah efektif. Agar lebih jelas tahapan

prosedur pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE (Dick and Carry 1996)

1. Analisis (Analyze)

Untuk tahapan ini, kegiatan yang paling utama ialah dalam menganalisis
pengembangan media pembelajaran yang baru, serta dapat menganalisis
bagaimana kelayakan produk dan syarat-syarat apa yang terdapat dalam
pengembangan media pembelajaran baru (Sugiyono, 2017: 200).

Adapun dalam tahapan analisis terdapat tiga tahapan yaitu:
a. Analisis Kurikulum
Dalam menganalisis kurikulum, terdapat kompetensi Inti serta
kompetensi dasar yang sesuai dengan kurikulum yang belaku dalam

pembelajaran.



Untuk penelitian ini menggunakan kurikulum 2013, yang nantinya akan
dicapai melalui pengembangan media pembelajaran. Dari hasil analisis
tersebut maka akan digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan media

pembelajaran.

b. Analisis Materi

Pelajaran IPA dengan materi daur hidup hewan yang didalam proses
pembelajaran siswa masih kesulitan dalam memahami penjelasan dari guru,
dikarenakan guru masih menjelaskan dengan cara metode pembelajaran
pembelajaran konvensional saja, dan guru masih jarang menggunakan media
pembelajaran terutama pelajaran IPA. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran di sekolah, guna dapat membantu guru

dalam proses belajar mengajar.

c. Analisis Karakteristik Siswa

Untuk menganalisis karakteristik siswa akan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi karakter siswa pengguna media yang nantinya akan
dikembangkan, pengguna media tersebut yaitu siswa kelas IV. Dalam
menganalisis karakter siswa ini dilakukan untuk mengetahui kompetensi yang
dimiliki siswa. Karakteristik siswa terdiri dari 2 yaitu: (1) karakteristik

umum, contohnya seperti jenis kelamin, kelas berapa, kebiasaan, dan lain-lain.
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(2) karakteristik khusus, contohnya seperti pengetahuan, keterampilan, dan

sikap awal siswa.

2. Perancangan (Design)

Tahap kedua dari model ADDIE adalah Design atau artinya yaitu
perancangan yang akan dilakukan selanjutnya. Tahapan ini mulai merancang
media pembelajaran pop up book sesuai dengan analisis yang terdapat ditahapan
sebelumnya. Tahapan perancangan ini digunakan untuk menentukan gambar-
gambar atau warna-warna apa yang cocok digunakan untuk mengembangkan
media pop up book, serta menentukan isi materi yang ada didalamnya. Pada
tahapan ini peneliti akan menyiapkan instrumen yang nantinya akan digunakan
untuk menilai media pembelajaran pop up book yang dikembangkan. instrumen
yang akan digunakan dalam mengukur kinerja suatu produk yang telah
dikembangkan yaitu berbentuk angket untuk mengukur kevalidan, kepraktisan

dan keefektifan dari produk.

3. Pengembangan(Development)

Tahap ke 3 selanjutnya pengembangan, untuk itu dari rancangan awal
yang telah disusun melalui tahap perencanaan akan diaplikasikan menjadi produk
yang akan diterapkan pada tahapan ini. Untuk mengukur kinerja dalam produk
tersebut digunakan instrumen angket yang berupa mengukur kevalidan,

kepraktisan produk dan yang terakhir mengukur keefektifan produk.
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Pada pelajaran IPA materi daur hidup hewan meggunakan media yang
sudah dikembangkan, kemudian dikonsultasikan oleh dosen ahli untuk divalidasi
atau akan dinilai kelayakannya. Maka dari itu, tahapan pengembangan ini akan
menghasilkan data yang nantinya akan digunakan dalam mengukur kevalidan

produk yang sudah dikembangkan.

4. Implementasi(Implementation)

Tahap ke 4 ini membahas mengenai implementasi pada produk, untuk itu
produk yang akan diujicobakan dilakukan di kelas IV pada siswa yang akan
menjadi subjek penelitian untuk menguji kualitas produk berupa pop up book
pada materi daur hidup hewan. Penyampain materi pembelajaran akan
disampaikan melalui penggunaan produk yaitu pop up book. Dalam tahapan
implementasi ini pastinya akan menghasilkan data juga yang dimana untuk

mengukur kepraktisan serta keefektifan produk yang sudah dikembangkan.

5. Evaluasi(Evaluation)

Tahapan yang terakhir ini membahas mengenai evaluasi  dalam
menggunakan media pembelajaran yang sudah dikembangkan. tahapan ini untuk
melihat bagaimana sistem belajar yang dibuat sudah berhasil atau belum,berhasil.
Dalam tahapan ini, kepraktisan produk serta keefektifan produk media
pembelajaran pop up book yang sudah dikembangkan akan diukur.

Teknik analisis data yang akan digunakan untuk penelitian ini di ukur

dengan instrumen berdasarkan aspek kualitas, antara lain:
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1. Validitas berdasarkan expert judgement (validator)

Kevalidan media pembelajaran pop up book diperoleh dengan
berdasarkan hasil analisis data lembar penilaian media pembelajaran oleh
validator. Analisis kevalidan dilakukan sebagai berikut:

a. Tabulasi data oleh validator yang terdiri dari dosen ahli materi, ahli media,
ahli bahasa. Tabulasi data dilakukan dengan memberikan penilaian pada
aspek penilaian dengan memberikan skor 1,2,3,4, dan 5 (skala Likert 1-5).

b. Setelah itu konversi skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuali
dengan kriteria penilaian. Skor maksimal ideal ialah 5, maka didapatkan
klasifikasi penilain media pembelajaran ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.9 Kriteria Kevalidan

Rentang Nilai Kriteria
76% - 100% Sangat valid
56% - 75% Valid
40% - 55% Kurang Valid
0-39% Tidak Valid

(Sumber: Radyan, 2012)
2. Dalam kepraktisan untuk penilaian kelayakan media melalui respon siswa,

berikut rumus yang akan digunakan yaitu menurut (Sugiyono, 2017 : 94)

Nilai yang diperole h

Persentasi nilai rata (NR) = x 100%

NRS maksimum

Keterangan:
Nilai yang diperoleh = Total nilai respon siswa pada setiap item pertanyaan

NRS maksimum = Banyaknya seluruh responden



Tabel 4.1 Kategori Presentase Respon Siswa
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Kategori Rentang Nilai Keterangan
1. 81%=<NR<100% Sangat Baik
2. 61%=<NR<80% Baik

3. 41%<NR<60% Cukup

4. 21%<NR<40% Kurang

5. 0<NR=<20% Sangat Kurang

(Sumber: Kartini & Putra, 2020)

Tabel 4.2 Kategori Kelayakan

No Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan
1 <20% Sangat Tidak Layak
2 21-40% Tidak Layak
3 41-60% Cukup Layak
4 61-80% Layak
5 81-100% Sangat Layak

(Sumber: Arikunto, 2014 : 35)

Tabel 4.3 Kategori Kepraktisan Media

Interval Kategori
76%-100% Sangat Praktis
61%- 75% Praktis

46%-60%

Cukup Praktis

31%-45%

Kurang Praktis

15%-30%

Tidal Praktis

(Sumber: Aperta & Amini, 2021)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 1V di SD Negeri 104280 Desa
Pulau Gambar. Adapun dalam pengembangan media pembelajaran pop up book
ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdapat
lima tahapan pengembangan, yaitu: (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap desain
(design), (3) tahap pengembangan (development, (4) tahap implentasi
(implementation), dan yang terakhir (5) tahap evaluasi (evaluation).
1. Tahap Analisis (Analysis)

Pengembangan media pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran di SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar
pada pelajaran IPA siswa kelas I1V. Pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis
yang mencakup tiga hal, yaitu: (a) analisis kurikulum, (b) analisis materi, dan (c)
analisis karakteristik siswa.

a. Analisis Kurikulum

Pada tahapan analisis kurikulum, peneliti melakukan analisis berbagai
perangkat kurikulum yang berlaku. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan
indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD)
yang berlaku di SDN 104280 Desa Pulau Gambar. Adapun kurikulum yang

berlaku di dalam sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013, adapun
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yang telah dijelaskan dalam rumusan indikator berdasarkan kompetensi dasar
pada pembelajaran IPA dengan materi Daur Hidup Hewan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.4 Analisis Kompetensi Mata Pelajaran IPA Kelas IV

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2 Membandingkan siklus hidup | 3.2.1 Mengindentifikasi siklus hidup

beberapa jenis makhluk hidup
serta mengaitkannya dengan
upaya pelestariannya.

metamorfosis sempurna pada
makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar.

4.2 Membuat skema siklus hidup | 3.2.2 Mengidentifikasi siklus hidup
beberapa jenis makhluk hidup metamorfosis tidak sempurna
yang ada di lingkungan pada makhluk hidup yang
sekitarnya, dan slogan upaya ada di lingkungan sekitar.
pelestariannya

4.2.1 Membuat skema siklus pada

makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar.

b. Analisis Materi

Pada tahapan ini peneliti menentukan materi apa saja yang akan
dicantumkan di dalam media pembelajaran pop up book. Materi-materi yang telah
ditentukan kemudian dikembangkan sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi yang ada. Berikut materi yang tercantum dalam media pop up book

ialah ” Daur Hidup Hewan (Metamorfosis)”.
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c. Analisis Karakteristik Siswa

Berdasarkan data hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti
terhadap siswa kelas IV SDN.104280 Desa Pulau Gambar yang berjumlah 28
siswa, yang dimana 13 siswa berjenis laki-laki dan 15 siswa berjenis perempuan
yang rata-rata sudah mempunyai umur 10 tahun. Dimana pada umur tersebut
siswa membutuhkan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
Siswa pada tahapan ini menyukai pembelajaran dengan bermain sehingga
pembelajaran yang dibangun tidak menjadi monoton dan membosankan bagi
siswa.

Dengan demikian hasil observasi menyatakan bahwa siswa di
SDN.104280 Desa Pulau Gambar, sebagian besar mata pencaharian orang tua
siswa ialah seorang petani dan ibu mereka adalah buru harian di sawah, sehingga
sering tidak berada dirumah. Hal ini mengakibatkan siswa kurang diperhatikan
dan lebih banyak waktu bermain diluar rumah. Siswa yang kesehariannya terbiasa
untuk bermain akan berdampak pada proses pembelajaran yang mengakibatkan
siswa kurang fokus pada kegiatan pembelajaran di kelas. Maka untuk itu,
diperlukan pengembangan media-media yang beragam untuk menarik perhatian

siswa dalam minat belajarnya.
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2. Tahap Desain (desaign)

Pada tahapan kedua dari model ADDIE ini ialah tahap desain, yang dimana
pada tahap ini peneliti mulai mendesain atau menyusun media pembelajaran yang
akan dikembangkan yaitu berupa pop up book. Dalam mendesain atau merancang
media pembelajaran pop up book memiliki beberapa tahapan yaitu:

a. Desain awal produk pop up book

Pada tahap ini perangkat lunak yang digunakan untuk membuat desain awal

media yaitu membutuhkan aplikasi Microsoft Word. Kemudian untuk

mengembangkan media pembelajaran pop up book didukung dengan aplikasi
lain untuk mendesain dan mengedit gambar-gambar. Aplikasi lainnya yaitu
photoshop serta didukung juga oleh aplikasi Freepiik.

Berikut ini desain awal yang telah dibuat untuk media pembelajaran pop up

book berupa Prototipe.
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a. Merancang pop up book

Pada tahapan awal, peneliti terlebih dahulu menentukan materi yang
digunakan pada media yang akan dikembangkan, setelah itu merancang
desain pop up book, dengan menentukan letak-letak gambar dan warna untuk
mendukung tampilan pop up book serta tidak lupa untuk mencari baground
yang sesuai tema yang telah kita pilih, dikarenakan peneliti mengambil materi
metamorfosis maka peneliti desain menjadi baground dengan tema alam.

Tahap ini merupakan tahap produksi dalam mengembangkan produk
berupa media pembelajaran dari bentuk desain menjadi produk sesungguhnya
sesuai dengan draft yang telah dirancang. Pertama dengan mengumpulkan
bahan ajar, adapun bahan pelajaran IPA kelas IV SD dan sumber dari buku
yang relevan.

Pada tahap ini, media pembelajaran yang masih berbentuk draft kemudian
dikembangkan menjadi produk yang sebenarnya. Pada tahap ini akan
dihasilkan produk berupa media pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada
tahap ini adalah mengumpulkan bahan pembuatan media pembelajaran pop
up book misalnya: gambar-gambar yang berkaitan dengan materi. Dalam hal
ini untuk mencari contoh gambar, ilustrasi, font, dan lain-lain menggunakan
website freepik.com yang kemudian di edit kembali dengan menggunakan
photoshop. Setelah di edit kemudian di cetak sesuai kebutuhan, untuk bentuk
pop up book dirancang dengan bentuk dua dimensi agar gambar dapat berdiri

pada saat halamn buku dibuka.



b. Pemilihan kertas
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Dalam pemilihan kertas haruslah menyesuaikan dengan kebutuhan, agar

nantinya gambar yang diinginkan tercapai sesuai harapan. Pada penelitian ini

untuk membuat media pembelajaran pop up book peneliti memilih jenis kertas

Art Paper A3 dengan ukuran 29,7x42 cm untuk di setiap halamanya.

¢c. Memilih Bahan

Berikut bahan-bahan yang akan digunakan dan dibutuhkan pada saat membuat

pop up book yaitu:

1.

2.

Cutter Pen
Cutting Matt
Gunting
Doubel tip

Kertas Art Paper A3(ukuran 29,7x42cm)
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d. Menyusun Instrumen Penilaian Media
Instrumen dibuat untuk mengetahui dan mengevaluasi secara
sistematis produk media yang akan dikembangkan sesuai dengan tujuan,
adapun instrument yang divalidasi yaitu: instrument ahli materi, instrument
ahli desain media, instrument ahli bahasa dan instrument keefektifan media,
yaitu: angket respon siswa.
e. Menyusun Silabus dan Rancangan Pelakansanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
bertujuan sebagai pengarah kegiatan pembelajaran di kelas yang
diintergrasikan dengan pengimplikasian media pembelajaran, adapun RPP

yang telah disusun terlampir pada (lampiran 2).

1. Tahap Pengembangan (development)

Tahap ketiga pada model ADDIE adalah tahap develop atau
pengembangan. Tahap ini memiliki tujuan untuk melihat sejauh mana kelayakan
media pop up book yang telah didesain. Setelah sudah mendapatkan sebuah
penialaian kelayakan media pembelajaran yang berbentuk pop up book direvisi
sesuai dengan kritik dan saran oleh validator. Pada penilaian validator terbagi
menjadi tiga validator yaitu Suci Perwita Sari, S.Pd.,M.Pd sebagai dosen ahli
materi, Amin Basri, S.Pd.l.,M.Pd sebagai dosen ahli bahasa, Karina Wanda,

S.Pd.,M.Pd sebagai dosen ahli media.
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a. Ahli Materi

Penilaian dari ahli materi ialah dengan menilai isi sebuah materi
pembelajaran yang terdapat pada produk pengembangan media pembelajaran
pop up book, validator ahli materi dalam penelitian ini yaitu Suci Perwita Sari,
S.Pd.,M.Pd, selaku dosen di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Validasi isi materi terhadap media pembelajaran yang telah dikembangkan
bertujuan agar menilai kesesuaian isi materi pada media pembelajaran.
Validasi isi materi terhadap media pembelajaran ini menggunakan instrumen
yang berupa angket dengan rentang skala setiap komponen penilaian
menggunakan skala likert, dengan ketentuan “Sangat Baik=5", “Baik=4",
“Cukup=3~, “Kurang=2, dan “Sangat Kurang=1". Adapun penilaian dari ahli
isi materi melalui angket sebagai berikut. Sebelum melakukan validasi,
validator ahli materi melakukan revisi terlebih dahulu pada pertemuan 1

mengenai media pembelajaran pop up book yang telah dibuat peneliti.

No. Revisi Materi Pertemuan

1. | Memperbaiki cover ditambah nama dosen 1
pembimbing dan logo umsu

2. | Memperbaiki susunan materi yang ada pada 1
tiap halaman media.

Setelah direvisi, pertemuan 2 validasi data yang dilakukan oleh ahli
materi menunjukkan bahwa hasil data validasi ahli materi untuk media

pembelajaran pop up book mendapatkan kategori baik.



Tabel 4.5 Hasil Data Validasi Ahli Materi

Pertemuan
Indikator Aspek yang dinilai 1 2
1. Materi yang disajikan sesuai 3 4
dengan SK dan KD
2. Materi yang disajikan lengkap 3 4
Kualitas Isi dan jelas.
3. Konsep-konsep yang 4 4
dijelaskan singkat sehingga
mudah dipahami
4. Kesesuaian materi dengan 3 5
Keterlaksanaan subjek penelitian
5. Kesesuaian materi  dengan 4 4
tujuan penelitian
6. Materi yang disajikan sesuai 4 5
dengan  yang  seharusnya
diterima oleh siswa
Keakuratan 7. Keakuratan contoh 3 5
materi 8. Keakuratan gambar 4 5
9. Keakuratan  konsep  dan 4 4
definisi
Kualitas 10. Penyampaian materi secara 5 5
penyampaian menarik
materi 11. Penyampaian materi disajikan 5 5
secara runtut
Tampilan 12. Penulisan  materi  tertata, 5 5
visual menarik, dan tidak berlebihan
13. Penggunaan  bahasa  yang 5 5
efektif dan sesuai dengan
PUEBI (Pedoman umum ejaan
bahasa indonesia)
14. Kesesuaian ~ gambar  dan 3 4
ilustrasi dengan materi.
Jumlah 55 64

78



Persentasi nilai rata (NR) =

Nilai yang diperole h
208 2 x 100%

NRS maksimum

Persentase = % X 100%

Persentase = 91%
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Berdasarkan hasil validasi materi diatas yang sudah diberikan dengan

ahli materi pertemuan kedua menunjukkan bahwa materi yang ditampilkan

valid dengan persentase nilai 91% kategori sangat valid

Dengan demikian materi pada pengembangan media berhasil

mencapai tujuannya untuk melihat respon ahli materi untuk diterapkan dan

layak digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran di kelas.

b. Validasi ahli desain media

Sebelum melakukan validasi, validator ahli desain media melakukan

revisi terlebih dahulu pada pertemuan 1 mengenai media pembelajaran berbasis

pop up book yang telah dibuat oleh peneliti.

No.

Revisi Produk

Pertemuan

1.

Petunjuk penggunaan masih belum lengkap

1

Setelah direvisi, pertemuan 2 validasi data yang dilakukan dengan ahli

media menunjukkan bahwa hasil data validasi ahli media untuk media

pembelajaran mendapatkan kategori baik.



Tabel 4.6 Hasil VValidasi Ahli Desain Media
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Pertemuan
Indikator Aspek yang dinilai 1 2
Penyajian Media 1. Tampilan media menarik dan mudah | 5 5
dibawa
2. Penyajian media mampu | 5 5
mengembangkan minat belajar siswa
Desain Isi 3. Desain isi pad buku bervariatif 5 5
4. Gambar yang telah disajikan dalam | 4 5
media pop up book dapat memperjelas
materi
Tampilan khusus 5. Penggunaan komposisi warna tampilan | 4 5
media pop up book menarik
6. Kesesuaian ukuran huruf pada media | 4 5
pop up boook yang akan digunakan
pada siswa kelas IV SD
Kemudahan 5 5
penggunaan 7. Kemudahan saat penggoperasiannya
8. Media pop up book mudah digunakan | 3 4
secara individu ataupum kelompok
Kualitas cetakan 9. Kualitas cetakan pada media pop up| 4 5
book sudah bagus
10. Ketajaman cetakan warna 5 5
11. Kerapian pemotongan bentuk dan | 4 5
penjilidan
12. Kesesuaian ukuran pada media dengan | 5 5
memiliki standar 1SO
13. Gambar yang digunakan berkualitas
Desain cover 14. Desain sampul telah menggambarkann
isi buku
15. Desain ~ sampul ~ menarik  tidak | 5 5
membosankn untuk yang melihat.
Jumlah 66 | 74
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Nilai yang diperole h

Persentasi nilai rata (NR) = x 100%

NRS maksimum

Persentase = % X 100%

Persentase = 99%

Berdasarkan hasil validasi media diatas yang sudah diberikan oleh ahli
desain media pada pertemuan kedua menujukkan bahwa media yang
ditampilkan sangat valid dengan persentase nilai 99% kategori sangat valid

Dengan demikian pengembangan media berhasil mencapai tujuannya
untuk melihat respon ahli media untuk diterapkan dan layak digunakan

sebagai media dalam proses pembelajaran di kelas.

c. Validasi ahli bahasa

Pada pengujian selanjutnya adalah validasi ahli bahasa yang dimana
produk yang sudah selesai kemudian dilakukan sebuah validasi dengan
menggunakan lembar kusioner yang memuat aspek-aspek penilaian, serta
berisi komentar dan saran sebagai evaluasi untuk diperbaiki. Validasi produk
oleh satu dosen ahli yaitu Amin Basri, S.Pd.l ,M.Pd. yang merupakan dosen di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, diminta untuk menjadi validator
karena memiliki kemampuan lebih dalam bidang penilaian produk bagian
bahasa, sehingga penelitian pengembangan ini membutuhkan saran yang
membangun dari dosen tersebut. Dilakukan validasi pada tanggal 17 Mei

2023.



Tabel 4.7 Hasil VValidasi Ahli Bahasa
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Alternatif penilaian

Indikator Aspek yang dinilai 5 (4 |3 |2
Lugas 1. Ketepatan struktur v
2. Keefektifan kalimat v
3. Kebakuan istilah v
Kesesuaian dengan 4. Ketepatan ejaan 4
kaidah bahasa 5. Ketepatan tata bahasa v
Indonesia
Kesesuain dengan 6. Kesesuaian dengan v
perkembangan tingkat perkembangan
siswa emosional siswa
7. Kesesuaian v
perkembangan intelektual
siswa
Kemudahan 8. Kalimat dalam buku tidak | v/
kalimat untuk terlalu panjang sehingga
dipahami mudah dipahami
9. Ukuran huruf dalam | v
kalimat tidak terlalu besar
atau kecil
Persentasi nilai rata (NR) = Yialyang diperole h 45y,

Persentase = % X 100%

Persentase = 98%

NRS maksimum

Berdasarkan hasil validasi bahasa diatas yang sudah diberikan oleh ahli

bahwa bahasa yang ditampilkan sangat valid dengan persentase 98% kataegori

sangat valid.
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Gambar 3.2 Hasil rekapan validasi antara lain sebagai berikut.

100%

98%
96%
94%
92% W Ahli Materi
90% - B Ahli Desain Media
88% -
Ahli Bahasa

86% -

Ahli Ahli Ahli
Materi Desain  Bahasa
Media

Dari gambar 3.2 bahwa persentase kelayakan media pembelajaran pop
up book dapat ditinjau melalui aspek validasi ahli materi yang telah
mendapatkan rata-rata 91% dikategorikan sangat layak untuk digunakan.
Selanjutnya validasi ahli media mendapatkan rata-rata 99% dikategorikan
sangat layak untuk digunakan. Validasi yang terakhir yaitu validasi ahli
bahasa yang dimana telah mendapatkan rata-rata 98% sebagai kategori sangat
layak untuk digunakan.

. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahapan ini yang akan dilakukan ialah implementasi media.
Implementasi dalam kegiatan ini digunakan untuk menguji kepraktisan
produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Beberapa tahap implementasi
produk yaitu : 1) Uji coba produk meliputi uji coba kepraktisan pendidik
dengan mengambil 1 responden guru kelas. 2) Uji coba kepraktisan siswa

dengan jumlah responden 28 orang siswa yang diambil dari kelas IV SD
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Negeri 104280 Desa Pulau Gambar. Adapun hasil dari instrumen uji coba
kepraktisan sebagai berikut:
a. Hasil Uji Coba Kepraktisan Pendidik

Uji coba kepraktisan media pembelajaran ini dilakukan oleh 1 orang
guru, yaitu wali kelas IV . Hasil uji coba kepraktisan pendidik terhadap media
pembelajaran ini menggunakan instrumen berupa angket, sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Kepraktisan Pendidik

No. Aspek yang dinilai Penilaian
1. Tampilan halaman pada cover media menarik 5
2. Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar) 5
3. Setiap judul media ditampilkan dengan jelas sehingga 4
dapat menggambarkan isi media

4. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan 5
sesuai sehingga mempermudah siswa dalam membaca
media

5. Keberadaan gambar dalam media dapat menyampaikan isi 5
materi

6. Perpaduan antar gambar dan tulisan dalam media menarik 5
perhatian siswa

7. Media yang telah dibuat menggunakan bahasa yang 4
komunikatif.

8. Media menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 5
pemahaman siswa

9. Media menggunakan struktur kalimat yang jelas 5

10. | Media menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah 5
dipahami oleh siswa

11. | Materi yang disajikan dalam media mencakup semua 5
materi yang terkandung dalam Standar Kompetensi

12. | Indikator pembelajaran pada media sesuai dengan SK dan 4
KD

13. | Materi yang disajikan dalam media sesuai dengan tingkat 5
kemampuan siswa

14. | Media membantu siswa menemukan konsep materi 5

15. | Materi pada media mudah dipahami siswa 5

Jumlah 72
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Nilai yang diperole h

Persentasi nilai rata (NR) = x 100%

NRS maksimum

Persentase = % X 100%

Persentase = 96%

Berdasarkan hasil uji coba pendidik diatas yang telah diberikan oleh wali
kelas 1V menunjukkan bahwa media pembelajaran Pop up book dengan
persentase nilai 96% dapat dikategori sangat valid.

Dengan demikian media pembeajaran berhasil mencapai tujuannya untuk
melihat respon wali kelas IV dapat diterapkan dan sangat layak digunakan sebagai
media dalam proses belajar mengajar di kelas.

b. Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa

Uji coba peserta didik pada media pembelajaran ini dilakukan oleh
beberapa siswa kelas IV. Hasil uji coba siswa terhadap media pembelajaran
pop up book ini dengan menggunakan instrument berupa angket, sebagai

berikut;



Tabel 4.9 Hasil Uji Kepraktisan Siswa

No. | Siswa Data Nilai Persentase Kriteria
Mentah
1. FA 75 0,75 75% Baik
2. LK 84 0,84 84% Sangat Baik
3. M 96 0,96 96% Sangat Baik
4. FGT 96 0,96 96% Sangat Baik
5. DA 87 0,87 87% Sangat Baik
6. NI 94 0,94 94% Sangat Baik
7. N 84 0,84 84% Sangat Baik
8. A 86 0,86 86% Sangat Baik
9. Z 93 0,93 93% Sangat Baik
10. A 94 0,94 94% Sangat Baik
11. R 95 0,95 95% Sangat Baik
12. FH 81 0,82 81% Sangat Baik
13. FC 83 0,83 83% Sangat Baik
14, EDP 94 0,94 94% Sangat Baik
15. AAF 90 0,90 90% Sangat Baik
16. BP 92 0,92 92% Sangat Baik
17. DA 95 0,95 95% Sangat Baik
18. TAB 94 0,94 94% Sangat Baik
20. TA 92 0,92 92% Sangat Baik
21. RA 96 0,96 96% Sangat Baik
22. FA 96 0,96 96% Sangat Baik
23. ADS 87 0,87 87% Sangat Baik
24, AE 83 0,83 83% Sangat Baik
25. | TAW 93 0,93 93% Sangat Baik
26 I 81 0,81 81% Sangat Baik
27. | DAA 96 0,96 96% Sangat Baik
28 NA 86 0,86 86% Sangat Baik
Jumlah 2.517 89,8% Sangat Baik

86
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Berdasarkan hasil penilaian uji coba kepraktisan siswa yang telah
disajikan pada tabel 4.9 dapat dihitung dengan rata-rata penilaian produk

media pembelajaran pop up book sebagai berikut:

2.517
Rata-rata = ——
28

=89,8%

Hasil uji coba kepraktisan siswa yang dilakukan oleh 28 orang siswa
dari IV SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar, diketahui bahwa media
pembelajaran pop up book mendapatkan hasil penilaian 2.517 dengan
persentase 89,8% dikategorikan sangat baik dan media dapat digunakan.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media dapat
dikategorikan sangat layak digunakan untuk pelajaran IPA di kelas IV SDN.

104280 Desa Pulau Gambar.
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3. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Pada tahap ini dilakukan revisi produk, yang dimana revisi produk ini

dilakukan untuk perbaikan dalam kondisi sebenarnya. Saat menguji

penggunaan suatu produk, peneliti sebagai produsen produk harus selalu

mengevaluasi bagaiman kinerja produk sesuai dengan sistem kinerja dalam

hal ini. Berikut pembahasan mengenai revisi produk yang dilakukan dengan

menyesuaikan dari komentar dan masukan dari validator sebagai berikut:

a. Revisi produk berdasarkn ahli materi, ahli desain media,, dan ahli bahasa

Adapun beberapa komentar dan saran perbaikan dari 3 validator, sebagai

berikut:

1. Validator materi telah memberikan komentar dan saran mengenai

2.

3.

materi yang disajikan pada produk dimana untuk memperbaiki
susunan materi yang masih berantakan pada tiap halaman pop up
book serta pada cover pop up book disarankan untuk meletakkan
logo UMSU dan nama dosen pembimbing.

Validator desain media memberikan komentar terkait petunjuk
dalam penggunaan media pembelajaran pop up book yang masih
belum lengkap sehingga ditakutkan siswa kebingungan dalam
penggunaan media tersebut.

Validator bahasa juga memberikan komentar terkait tabel skala
likert yang salah, maka harus memperbaiki nilai dengan

menyesuaikan skala likert nya.



b. Hasil revisi produk

Berikut hasil akhir produk setelah melakukan revisi

Sebelum Revisi
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A. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian, dinyatakan pada bagian ini
mengemukakan pembahasan hasil penelitian pada media pembelajaran yang
sudah dikembangkan. Media yang telah dikembangkan berupa media
pembelajaran pop up book yang dimana media ini disusun berdasarkan pada
kebutuhan siswa di SDN.104280 Desa Pulau Gambar, sebagai berikut:

Pada tahap pengembangan (development) yang meliputi validasi dari tiga
dosen ahli, yaitu: ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Dalam hal ini
diketahui bahwa hasil validasi dari ahli materi sebesar 91% (sangat baik),
hasil validasi ahli media sebesar 99% (sangat baik) dan hasil validasi ahli
bahasa sebesar 98% (sangat baik). Maka dapat disimpulkan dari hasil tersebut
bahwa media pembelajaran pop up book yang telah dikembangkan layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah.

Selain itu, pada tahap implementasi (implementation) dapat diketahui juga
bahwa hasil uji coba kepraktisan siswa sebesar 87% ( sangat baik). Hasil uji
coba dengan siswa secara keseluruhan menunjukkan tanggapan yang sangat
baik terhadap penggunaan media pembelajaran pop up book dalam pelajaran
IPA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang digunakan oleh peneliti
yaitu teori kerucut pengalaman(cone of experience) yang dikemukakan oleh
Edgar Dale. Arsyad (2014:8) menyatakan bahwa teori Edgar Dale

mengklasifikasikan pengalaman menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke
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yang paling baik abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenl dengan nama
kerucut pengalaman (cone of experience). Kerucut pengalaman Edgar Dale
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2.1.

Arsyad (2013:13) mengemukakan bahwa ‘“hasil belajar seseorang
diperoleh dengan pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada di
lingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai pada
lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas puncak maka semakin abstrak
media penyampain pesan itu. Proses belajar dan interaksi mengajar tidak haru
dari pengalaman langsung, namun dimulai dengan jenis pengalaman yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang
dihadpi dengan mempertimbangkan situasi belajar. Pengalaman langsung
akan memberikan informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman
itu, oleh sebab itu ia melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan,
penciuman dan perabaan”.

Stimulus visual membuahkan hasil belajar lebih baik untuk tugas-
tugas seperti mengingat, mengenali, dan menghubung-hubungkan kembali
fakta dan konsep. Gambaran dari penjelasan di atas sejalan dengan gambaran
yang telah dibuat oleh Edgar Dale. Dale memperkirakan bahwa pemerolehan
hasil belajar melalui indera pandang sekitar 30%. Berdasarkan teori tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran pop up book (visual)
dapat membantu proses pembelajaran peserta didik karena dalam tampilan

pop up book memuat materi dan gambar mengenai materi yang dipelajari.
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B. Keterbatasan Penelitian

Di dalam melaksanakan penelitian ini, penulis merasa masih banyak
mengalami kekurangan dan keterbatasan. Penulisan skripsi masih belum
dikatakan sempurna, karena sebagai penulis pemula, peneliti tidak terlepas
dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang peneliti miliki baik secara
moril maupun materil. Dalam menyesuaikan penelitian ini banyak sekali
masalah-masalah yang dihadapi sejak pembuatan proposal, rangkain
pelaksanaan penelitian sampai pengolahan data.

Disamping itu, ada keterbatasan lain seperti buku literatur, waktu serta
keterbatasan ilmu yang peneliti miliki. Begitu pula keterbatasan dalam
instrument yang digunakan, dilihat dari penggunaan angket yang tidak semua
siswa mengisinya dengan bersungguh-sungguh.

1. Pengembangan media pembelajaran pop up book hanya menyajikan
materi daur hidup hewan, sehingga diharapkan untuk penelitian
selanjutnya dapat melakukan pengembangan terhadap materi lainnya.

2. Hasil penelitian sangat bergantung pada kejujuran responden dalam
menjawab angket respon penelitian.

3. Penelitian pengembangan ini agar mendorong atau memotivasi seorang
guru untuk memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada disekolah dan
dapat menggunakannya dengan baik karena media yang sangat penting

dalam menunjang proses pembelajaran yang lebih menarik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran pop up book

dapat disimpulkan bahawa :

1. Kelayakan media pembelajaran pop up book dapat ditinjau dari hasil
validasi ahli materi, ahli media dan yang terakhir ahli bahasa, dapat
diketahui hasil validasi ahli materi sebesar 91% (sangat layak), hasil
validasi ahli media sebesar 99% (sangat layak), dan hasil validasi ahli
bahasa sebesar 98% (sangat layak). Setelah melalukakan validasi dan
berdasarkan hasil validasi yang dinyatakan oleh validator dapat
disimpulkan bahwa pada media pembelajaran pop up book layak
digunakan.

2. Hasil kepraktisan media pembelajaran pop up book untuk respon guru

3

diperoleh dengan hasil nilai 96% dengan kriteria “sangat praktis” dan
untuk respon siswa diperoleh dengan nilai total keseluruhan sebesar
89,8% dengan kriteria “sangat praktis”. Maka dapat dinyatakan bahwa
media pembelajaran pop up book termasuk dalam kriteria media

pembelajaran “sangat praktis” untuk digunakan dalam kegiatan

pembelajaran dengan materi daur hidup hewan(metamorfosis).

94
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran ini,

maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar
menggunakan media pembelajaran pop up book ini dikembangkan para
guru untuk dapat digunakan saat pembelajaran di kelas.

2. Bagi Pendidik
Media pembelajaran pop up book hasil pengembangan diharapkan dapat
digunakan untuk pelajaran IPA, sehingga akan mempermudah siswa
dalam memahami materi yang disajikan.

3. Bagi Peneliti
Perlunya penambahan evaluasi yang lebih beragam. Perlunya dilakukan
pengembangan lebih lanjut terhadap media pembelajaran pop up book

untuk meningkatkan kualitas pelajaran IPA di Sekolah Dasar.
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SDN.104280 Desa Pulau Gambar

Mata Pelajaran . IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Kelas/ Semester o \Z11

Alokasi Waktu : 2x35 menit

Pembelajaran : 2

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, perduli,
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangga.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anakn
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlah mulia.
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. Kompetensi Dasar
3.2 Membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta
mengaitkannya dengan upaya pelestariannya.
4.2 Membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya.
Indikator
3.2.1 Mengindentifikasi siklus hidup metamorfosis sempurna pada makhluk
hidup yang ada di lingkungan sekitar.
3.2.2 Mengidentifikasi siklus hidup metamorfosis tidak sempurna pada
makhluk hidup yang ada di lingkungan sekitar.
4.2.1 Membuat skema siklus pada makhluk hidup yang ada di lingkungan
sekitar.
4.2.2 Mendiskusikan urutan skema pada siklus makhluk hidup yang ada di
lingkungan sekitar.
4.2.3 Mempresentasikan skema pada siklus makhluk hidup yang ada di

lingkungan sekitar.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru melalui media pop up book siswa
dapat mengetahui siklus hidup metamorfosis sempurna pada makhluk

hidup yang ada di lingkungan sekitar.



111

. Setelah mendengarkan penjelasan guru media pop up book siswa dapat

mengetahui siklus hidup metamorfosis tidak sempurna pada makhluk

hidup yang ada di lingkungan sekitar.

. Setelah mendengarkan penjelasan guru melalui media pop up book siswa

dapat membuat skema siklus pada makhluk hidup yang ada di lingkungan

sekitar.

. Setelah mendengarkan penjelasan guru melalui media pop up book siswa

dapat mendiskusikan urutan pada skema siklus makhluk hidup yang ada

dilingkungan sekitar dengan benar.

. Setelah mendengarkan penjelasan guru melalui media pop up book siswa

dapat mempresentasikan skema pada siklus makhluk hidup yang ada di

lingkungan sekitar.

E. Materi Pembelajaran

F.

Siklus hidup hewan
Sumber dan Media Pembelajaran

Sumber Belajar:

»Buku Pedoman Guru Tema: Cita-citaku kelas IV (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

»Buku Pedoman siswa Tema: Cita-citaku kelas IV (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

Media Pembelajaran: Media Pop Up Book tentang daur hidup hewan
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G. Metode Pembelajaran
Diskusi, dan tanya jawab

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Kegiatan 1. Guru memberi salam dan menanyakan | 15 Menit
Pendahuluan kabar siswa serta mengajak siswa

siswa untuk berdoa bersama-sama.

Guru mengecek kehadiran siswa

3. Sebelum memulai pembelajaran guru
memeriksa kerapian pakainsiswa

4. Guru meminta siswa untuk bernyanyi
sesuai materi yang akan dipelajari hari
ini yaitu dengan nyanyian
“Telur-telur, ulat-ulat, kepompong,
kupu-kupu, terbang yang jauh”.

no

Kegiatan Inti Setelah menyanyikan lagu tersebut, guru
menanyakan kepada siswa, apakah semua
hewan memiliki pertumbuhan awal dari
sebuah telur?, dan siswa saling memberi | 90 Menit
pendapatanya masing-masing.

1. Setelah itu guru menyajikan materi
menggunakan media pop up book,
dengan membahas tentang
mendekripsikan siklus makluk hidup
yang ada di lingkungan sekitar,
contohnya, kupu-kupu, nyamuk, kecoa,
belalang, dan lain-lain.

2. Sebelum mengetahui proses siklus
makhluk hidup. guru menjelaskan
terlebih dahulu apakah yang dimaksud
dengan daur hidup hewan?

3. Kemudian guru menanyakan
pemahaman siswa terhadap penjelasan
materi yang sudah disampaikan, setelah
itu siswa diminta guru untuk
menyebutkan hewan yang mengalami
metamorfosis sempurna dan




metamorfosis tidak sempurna.

. Kemudian siswa mengamati kembali

gambar yang tersedia di dalam media
pop up book tentang siklus hidup
hewan pada metamorfosis sempurna
dan metamorfosis tidak sempurna.

. Guru menguji pemahaman pada siswa

dengan cara menunjuk siswa secara
acak, kemudian siswa diminta untuk
mengurutkan  siklus  hidup hewan
menggunakan media pop up book yang
sudah di sediakan.

. Setelah itu guru membagi siswa secara

berkelompok, dan guru meminta
kepada siswa untuk berdiskusi dengan
teman kelompoknya mengenai
metamorfosis  kupu-kupu, katak,
nyamuk, kecoa, belalang, lalat, capung
dengan bimbingan guru.

. Setelah itu guru meminta perwakilan

dari kelompok untuk maju ke depan
mempresentasikan hasil pengamatan
yang telah didiskusikan bersama.

. Guru memberi penguatan tentang

jawaban peserta didik yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Penutup

. Siswa mengumpulkan hasil lembar

kegiatannya.

. Siswa  diberi  kesempatan  untuk

bertanya mengenai materi hari ini.

. Setelah itu guru memberi penguatan

pembelajaran tentang metamorfosis
hewan.

. Guru mengajak siswa untuk bernyanyi

bersama sebelum pulang.

. Guru meminta ketua kelas untuk

memimpin doa, dan memberi salam

15 Menit
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I. Penilaian/Assesmen
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Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja dengan

rubrik penilain.

b 4

Peneli

1 :'\gustin

Pulau Gambar, Mei 2023
Guru Kelas IV

i

Fitri Hayati Lestari, S. Pd.I
NIP. 14gloutB 201903 200




Lampiran 1

SILABUS TEMATIK KELAS IV

Tema 6 : Cita-Citaku

Subtema 2 : Hebatnya Cita-Citaku

Semester : Il (Dua)

KOMPETENSI INTI

1.

2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru dan tetangga.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya

di rumah dan di sekolah.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia.
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Mata Pendidikan Alokasi | Sumber
Pelajaran Kompetensi Dasar Indikator Materi Kegiatan Penguatan | Penilaian Waktu | Belajar
Pembelajaran Pembelajaran Karakter
Pendidikan | 1.3Mensyukuri 1.3.1 Bersikap » Keberagaman |+ Mengamati * Religius Sikap: 24 JP * Buku
Pancasila keberagaman toleransi atas Umat keragaman * Nasionalis | « Jujur Guru
dan umat beragama keberagaman beragama di | Kkarakteristik » Mandiri * Disiplin * Buku
Kewargane di masyarakat umat beragama masyarakat. individu « Gotong » Tanggung Siswa
garaan sebagai di masyarakat berdasarkan ciri royong Jawab * Internet
Anugerah Tuhan sebagali fisik anggota integritas  Santun (Gurumaj
Yang Maha Esa Anugerah keluarga. * Peduli u.com)
dalam konteks Tuhan Yang * Percaya diri * Lingkung
Bhineka Tunggal Maha Esa « Mencari tahu * Kerja sama an
Ika. dalam konteks kegemaran
Bhineka anggota keluarga Jurnal:
2.3 Bersikap toleran Tunggal Ika. dengan + Catatan
dalam mewawancarai pendidik
keberagaman umat | 1.3.2 Mendukung anggota keluarga. tentang
beragama di keberagaman sikap
masyarakat dalam umat beragama « Mengamati peserta
konteks Bhineka di masyarakat lingkungan didik saat
Tungga Ika. sebagai tempat tinggal. di sekolah
Anugerah maupun
3.3Menjelaskan Tuhan Yang informasi
manfaat Maha Esa dari orang
keberagaman dalam konteks lain.
karakteristik Bhinneka
individu dalam Tunggal Ika. Penilaian
kehiuspan sehari- Diri:
hari. * Peserta
didik
mengisi
daftar cek

tentang
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4.3 Mengemukakan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari

2.3.1 Mendukung
bersikap
toleran dalam
keberagaman
umat
beragama di
masyarakat
dalam konteks
Bhinneka
Tunggal Ika

2.3.2 Menunjukkan
sikap toleran
dalam
keberagaman
umat beragama
di masyarakat
dalam konteks
Bhinneka
Tunggal Ika.

3.3.1Menunjukkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.3.2 Menerangkan
manfaat
keberagaman

Sikap
peserta
didik saat
dirumah,
dan di
sekolah.

Pengetahuan

Tes Tertulis:

« Memahami
gaya dan
gerak

« Mengetahui
tempo pada
lagu

« Mengetahui
jenis teks
fiksi

« Mengetahui
gaya dan
kecepatan
gerak

« Mengetahui
jenis mata
pencaharian
penduduk
berdasarkan
tempat
tingoal

« Memahami
keragaman
karakteristi
k individu
di
lingkungan
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karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.3.1 Menyebutkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.3.2 Mencontohkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
Kehidupan
sehari-hari.

Keluarga

» Mengetahui
kegiatan
ekonomi

« Memahami
tokoh
utama dan
tokoh
tambahan

« Memahami
keragaman
karakteristi
K individu
berdasarkan
ciri fiksi

 Mengetahui
tokoh-
tokoh pada
teks cerita
fiksi .

Bahasa
Indonesia

3.9 Mencermati
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi

4.9 Menyampaikan
hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi secara lisan,
tulis, dan visual.

3.9.1Mengidentifika
si dan memahami
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi dengan tepat

3.9.2 Menjelaskan
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi dengan
tepat.

4.9.1Mengidentifika
si, menyajikan
dan menunjukkan
tokoh-tokoh yang

* Tokoh-tokoh
yang tedapat
pada teks
fiksi

» Membaca  teks
cerita fiksi

» Mengidentifikasi
kan tokoh-tokoh
pada teks cerita
fiksi.

» Mengidentifikasi
kan tokoh utama
dan tokoh
tambahan.

Keterampian

Praktik/Kiner

ja

« Menuliskan
hasil
percobaan
untuk
mengetahui
pengaruh
gaya
terhadap
arah  dan
gerak
benda.
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terdapat pada teks
fiksi secara lisan,
tulis, dan visual
dengan tepat.
4.9.2 Menceritakan
tokoh-tokoh

« Membaca tentang
keadaan dan
mata
pemcaharian
penduduk  pada

yang terdapat suatu daerah.
pada teks fiksi  Mengidentifikasi
secara lisan, berbagai jenis
tulis, dan visual cerita fiksi
dengan tepat.
lImu 3.4.1Mengetahui gaya |« Gaya dengan | « Melakukan
Pengetahuan 3.4Menghubung dengan gerak gerak  pada | percobaan untuk
Alam kan gaya dengan pada peristiwa peristiwa mengetahui
gerak pada di lingkungan pengaruh gaya
peristiwa di sekitar dengan terhadap arah
lingkungan tepat gerak benda
sekitar. :
4.4 Menyajikan 3.4.2 Menjelaskan » Melakukan
hasil percobaan gaya dengan percobaan  untu
tentang gerak pada mengetahui
hubungan antara peristiwa di pengaruh gaya
gaya dan gerak. lingkungan terhadap
sekitar dengan kecepatan gerak
tepat benda.
4.4.2
Mempresentasik
an hasil
percobaan
tentang
hubungan antara
gaya dan gerak

dengan benar.

« Menyanyik
an lagu
dengan
tempo
Menuliskan
hasil
percobaan
untuk
mengetahui
pengaruh
gaya
terhadap
kecepatan
gerak beda.
Membacak
an tentang
keadaan
dan mata
pencaharian
penduduk
pada suatu
daerah.
Menuliskan
keragaman
karakteristi
k individu
berdasarkan
ciri fiksi
anggota
keluarga.
Mendiskusi
kan
pperbedaan
mata
pencaharian
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lImu
Pengetahuan
Sosial

3.2Mengidentifikas
i kegiatan
ekonomi dan
huubungannya
dengan berbagai
bidang
pekerjaab serta
kehidupan sosial
dan budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

3.3Mengidentifikas
i kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan
serta kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar provinsi.

4.2 Menyajikan
hasil identifikasi
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan berbagai
bidang
pekerjaan, serta
kehidupan sosial
dan budaya di

3.2.1 Memahami
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan
benar.

3.2.2 Menjelaskan
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan
benar.

3.3.1 Memahami
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai bidang

- Kegiatan
ekonomi
dan
hubungann
ya dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
sosial dan
budaya.

- Berdiskusi
perbedaan mata
pencaharian
penduduk sesuai
lingkungan tempat
tinggal.

- Membaca tentang
lingkungan tempat
tinggal untuk
mengetahui kegiatan
ekonomi.

penduduk
sesuai dengan
tempat
tinggal.

Mengomunika
sikan tokoh-
tokoh pada
teks cerita
fiksi.

Membacakan
tentang
lingkungan
tempat tinggal
untuk
mengetahui
kegiatan
ekonomi

Mengomunika
sikan
kegemaran
anggota
keluarga.
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lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

4.3 Menyajikan

hasil identifikasi
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan berbagai
bidang
pekerjaan, serta
kehidupan sosial
dan budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi

pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampal
provinsi dengan
benar.

3.3.2 Menjelaskan
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan
benar.

4.2.2Mempresentasi
kan hasil
identifikasi
contoh kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan

« Mengidentifik
asikan tempo
pada lagu.

« Mengomunika
sikan tokoh
utama
tambahan
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sekitar sampai
provinsi dengan
benar.

4.3.1Mengumpulkan
contoh kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan berbagai
bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan
benar.

4.3.2Mempresentasi
kan hasil
identifikasi
contoh kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan berbagai
bidang
pekerjaan serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi dengan
benar.




Scni Budaya | 3.2 Mengetahui
dan Prakarya

tanda tempo
dan tinggi
rendah nada.
4.2 Menyajikan
lagu dengan

nada.

memperhatik
an tempo dan
tinggi rendah

3.2.1Mengidentifikasi

dan memahami

tanda tempo
dan tingi rendah
nada pada suatu
lagu dengan
benar.

3.2.2 Menjelaskan
tanda tempo
dan tinggi
rendah nada
pada suatu lagu
dengan benar.

4.2.1Mengidentifikasi
dan
menyesuaikan
tinggi rendah
nada pada tcks
lagu daerah
dengan tepat.

4.2.2 Menyanyikan

lagu dengan

memperhatikan
tempo dan
tinggi rendah
nada dengan
tepat

* Tanda tempo
dan tinggi
rendah nada

Menyanyikan
lagu dengan
tempo.
Mengidentifikasi
kan tempo pada
lagu.

Pulau Gambar,3\Mei 2023

Guru Kdl; sV

Fitri Havati | estari
NIP. [dgI oY{1B 2019 03 2010
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Lampiran 3

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI PENGEMBANGAN
MEDIA POP UP BOOK PADA MATERI
DAUR HIDUP HEWAN
Tanggal : 17 Mei 2023
Nama Validator  : Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd
Profesi : Dosen
A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/Ilbu untuk memberikan penilaian terhadap materi
pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up book pada
materi daur hidup hewan (metamorfosis) yang telah dibuat sesuai
dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuain dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik

Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal
yang perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga
dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

4. Bapak/lbu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah

disediakan.

5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait keayakan media

dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilain.

6. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

B. TABEL PERNYATAAN

Indikator Aspek yang dinilai Alternatif Pilihan
5] 4 3| 2
. Materi yang disajikan sesuai s
dengan SK dan KD.
2. Materi yang disajikan 7
Kualitas Isi lengkap dan jelas.
. Konsep-konsep yang
dijelaskan singkat schingga /
mudah dipahami.

Keterlaksanaan

4. Kesesuaian materi dengan

subjek penelitian

. Kesesuaian materi dengan

tujuan penelitian

Materi yang disajikan sesuai
dengan yang seharusnya
diterima oleh siswa.

Keakuratan
materi

7. Keakuratan contoh

. Kcakuratan gambar

SN X

. Keakuratan konsep
dan definisi
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Kualitas 10. Penyampaian materi secara
penyampaian menarik Vi
materi
Kualitas 1. Penyampaian materi
penyampaian disajikan secara runtut /
materi
Tampilan 12. Penulisan materi
Visual tertata, menarik, dan /
tidak berlebihan
13. Penggunaan bahasa
yang efektif dan sesuai
dengan PUEBI (pedoman \/
umum ejaan bahasa
indonesia).
14. kesesuaian gambar dan

ilustrasi dengan materi.
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C. KESIMPULAN

Menurut saya berdasarkan hasil angket penialain dari materi diatas,
terhadap IPA mrmggunakan media pop up book pada materi daur hidup hewan

(metamorfosis) ini dinyatakan.

Layak digunakan tanpa revisi

. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Komentar/ Saran Perbaikan :

ﬁ?“bw F"JW' §4r/£~ :

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd



Lampiran 4

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA PENGEMBANGAN
MEDIA POP UP BOOK PADA MATERI

DAUR HIDUP HEWAN

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023
Nama Validator  : Karina Wanda, S.Pd., M.Pd
Profesi : Dosen

A. PETUNJUK PENGISIAN

I. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi
pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up book pada
materi daur hidup hewan (metamorfosis) yang telah dibuat sesuai
dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (¥)) pada kolom yang tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuain dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal

yang perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga

dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah

disediakan.

. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait keayakan

media dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilain.

Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

B. TABEL PERNYATAAN

Alternatif Pilihan
Indikator
Aspek yang dinilai
51 4| 3 2| 1
Penyajian | 1. Tampilan media menarik o
Media dan mudah dibawa
2. Penyajian media mampu
mengembangkan  minat |/
belajar siswa
Desain Isi 3. Desain isi pada buku
bervariatif v’
4. Gambar  yang telah
disajikan dalam media
pop up book dapat \/
memperjelas materi
Tampilan 5. Penggunaan  komposisi
khusus warna tampilan media [\/”

pop up book menarik.

6. Kesesuaian ukurun huruf
pada media pop up book |/
yang akan digunakan
pada siswa kelas IV SD
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Alternatif Pilihan

Indikator
Aspek yang dinilai
S 413 2] 1
Kemudahan | 7. Kemudahan saat
penggunaan pengoperasiannya. V4
8. Media pop up book

mudah digunakan secara

individu ataupun V]

kelompok.
Kualitas 9. Kualitas cetakan pada
cetakan media pop up book sudah

bagus

10.Ketajaman cetakan warna

11.Kerapian ~ pemotongan
bentuk dan penjilidan.

12.Kesesuaian ukuran pada
media dengan memiliki
standar [SO

13.Gambar yang digunakan
berkualitas.

Desain Cover

14.Desain  sampul  telah
menggambarkan isi buku

15. Desain  sampul menarik
tidak membosankan untuk
yang melihat

IS TSNS KBS
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C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan hasil angket penilaian dari media diatas,
seperangkat media pembelajaran yang berbentuk media pop up book pada

materi daur hidup hewan (metamorfosis) ini dinyatakan.

\/ Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Komentar/ Saran Perbaikan :

Medan, 17 Mei 2023

il
arina Wanda. S.Pd.. M.Pd



Lampiran 5

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA PENGEMBANGAN
MEDIA POP UP BOOK PADA MATERI

DAUR HIDUP HEWAN

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2023

Nama Validator  : Amin Basri, S.Pd.I..M.Pd

Profesi : Dosen Bahasa Indonesia
A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi
pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up book pada
materi daur hidup hewan (metamorfosis) yang telah dibuat sesuai
dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

2. Berilah tanda centang (¥') pada kolom yang tersedia, dengan
memberikan skor sesuai dengan kesesuain dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor | = Sangat Kurang
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3. Apabila Bapak/Ibu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal
yang perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga
dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

4. Bapak/Ibu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah

disediakan.

5. Bapak/Ibu dimohon memberikan kesimpulan terkait keayakan media
dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilain.

6. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.

B. TABEL PERNYATAAN

dipahami

Indikator Aspek yang diniai Akternatif pilihan
5 4 3
Lugas . Ketepatan struktur
kalimat Ll
. Keefektifan kalimat
\/‘
. Kebakuan istilah
7
Kesesuaian . Ketepatan ejaan
dengan kaidah v’
Bahasa . Ketepatan tata
Indonesia bahasa v
Kesesuaian . Kesesuaian dengan
dengan tingkat \/
perkembangan perkembangan
siswa emosional siswa
. Kesesuaian
perkembangan K2
intelektual sisa.
Kemudahan . Kalimat dalam buku
kalimat untuk tidak terlalu panjang e
dipahami sehingga mudah

. Ukuran huruf dalam

kalimat tidak terlalu
besar atau kecil.
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C. KESIMPULAN
Menurut saya berdasarkan hasil angket penialain dari bahasa yang
digunakan terhadap pelajaran IPA menggunakan media pop up book pada

materi daur hidup hewan (metamorfosis) ini dinyatakan.

Layak digunakan tanpa revisi,

\/- Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

Tidak layak

Komentar/ Saran Perbaikan :

Pochoito Goliti domg
Al g ettt o [intart

Medan, 17 Mei 2023

Validator




Lampiran 6

Lembar Angket Respon Siswa

Nama . F‘%DA AM’/;T/I
No. Absen
Kelas Y CQMP/){) .

Petunjuk Untuk Pengisian :
a. isilah terlebih nama, kelas, serta no absen
b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan peryataan dibawah ini sebelum anda
mengisi
c. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (v') pada salah satu pilihan.
d. Mintalah penjelasan pada guru, jika’ terdapat pertanyaan yang belum jelas
e. Mohon di isi dengan kejujuran.
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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No

Pernyataan

Penggunaan bahasa dalam pop up book
sederhana dan mudah dimengerti.

Materi pada media pop up book menarik

Materi daur hidup hewan yang
diajarkan dengan media pop up book
mudah untuk dipahami

Penggunaan media pembelajaran pop up
book sangat mudah untuk digunakan

Media pop up book dapat saya gunakan
secara mandiri.

A

Dengan penggunaan media pop up
book, saya dapat lebih paham mengenai
daur hidup hewan(metamorfosis)

Ketika mengerjakan ide atau gagasan
saya lebih mudah untuk menggunakan
media pembelajaran IPA.

Saya mendapatkan pengetahuan yang
baru dalam pembelajaran 1PA dengan
menggunakan media pembelajaran.

Saya merasa senang mempelajari materi
daur hidup hewan (metamorfosis)
dengan media pop up book yang
digunakan.

10.

Penyajian materi dapat mendorong
siswa terlibat menjadi aktif pada
pembelajaran.

I1.

Media pembelajaran pop up book dapat
memberikan motivasi saya untuk giat
belajar.

12.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
pada media pop up book mudah saya
baca.

13,

Warna pada media menarik

14.

Saya menyukai tampilan pada halaman
cover serta isi yang terdapat dalam
media pop up book

135.

Saya .mcnyukai gambar-gambar yang
tersedia _pada media pop up book
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No

Pernyataan

sehingga dapat membantu saya dalam
memahami isi pada materi.

16.

Petunjuk penggunaan dalam media jelas

7.

Halaman dalam media pop up book
disajikan ~ secara berurutan sesuai
dengan dengan urutan materinya,

18,

Saya fidak bosan ketika sedang
menggunakan media pop up book ini
dalam pembelajaran IPA materi daur
hidup hewan (metamorfosis),

19.

Saya bisa memahami materi pelajaran
menggunakan media pop up book ini.

20.

Saya memperhatikan guru pada saat
menerangkan  atau  menjelaskan
pelejaran IPA




Lampiran 6

Lembar Angket Respon Siswa

Nama s Nurain
No. Absen | ==
Kelas : {y emEat

Petunjuk Untuk Pengisian :
a. Isilah terlebih nama, kelas, serta no absen
b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum anda
mengisi
c. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (v) pada salah satu pilihan.
d. Mintalah penjelasan pada guru, jika terdapat pertanyaan yang belum jelas
e. Mohon di isi dengan kejujuran.
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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No

Pernyataan

Penggunaan bahasa dalam pop up book
sederhana dan mudah dimengerti.

Materi pada media pop up book menarik

Materi daur hidup hewan yang
diajarkan dengan media pop up book
mudah untuk dipahami

Penggunaan media pembelajaran pop up
book sangat mudah untuk digunakan

Media pop up book dapat saya gunakan
secara mandiri.

Dengan penggunaan media pop up
book, saya dapat lebih paham mengenai
daur hidup hewan(metamorfosis)

Ketika mengerjakan ide atau gagasan
saya lebih mudah untuk menggunakan
media pembelajaran IPA.

Saya mendapatkan pengetahuan yang
baru dalam pembelajaran 1PA dengan
menggunakan media pembelajaran.

Saya merasa senang mempelajari materi
daur hidup hewan (metamorfosis)
dengan media pop up book yang
digunakan.

10.

Penyajian materi dapat mendorong
siswa terlibat  menjadi aktif pada
pembelajaran.

11.

Media pembelajaran pop up book dapat
memberikan motivasi saya untuk giat
belajar.

12.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
pada media pop up book mudah saya
baca.

13.

Warna pada media menarik

14.

Saya menyukai tampilan pada halaman
cover serta isi yang terdapat dalam
media pop up book

15.

Saya menyukai gambar-gambar yang
tersedia pada media pop up book

"
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No

Pernyataan

sehingga dapat membantu saya dalam
memahami isi pada mater,

S

16.

Petunjuk penggunaan dalam media jelas

17,

Halaman dalam media pop up book
isajikan ~ secara  berurutan  sesuai
dengan dengan urutan materinya.

18,

Saya tidak bosan ketika sedang
menggunakan media pop up book ini
dalam pembelajaran IPA materi daur
hidup hewan (metamorfosis)

19.

Saya bisa memahami materi pelajaran
menggunakan media pop up book ni.

”

2.

Saya memperhatikan guru pada saat
menerangkan  atau
pelejaran IPA

menjelaskan |




Lampiran 6

Lembar Angket Respon Siswa

Nama 'MJR2ZA
No. Absen
Kelas KWy y

Petunjuk Untuk Pengisian :
a. Isilah terlebih nama, kelas, serta no absen
b. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan dibawah ini sebelum anda
mengisi
c. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban dengan memberikan
tanda ceklis (v') pada salah satu pilihan.
d. Mintalah penjelasan pada guru, jika. terdapat pertanyaan yang belum jelas
e. Mobhon di isi dengan kejujuran.
Keterangan:
Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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Pernyataan

Penggunaan bahasa dalam pop up book
sederhana dan mudah dimengerti.

Materi pada media pop up book menarik

Materi daur hidup hewan yang
diajarkan dengan media pop up book
mudah untuk dipahami

Penggunaan media pembelajaran pop up
book sangat mudah untuk digunakan

Media pop up book dapat saya gunakan
secara mandiri.

Dengan penggunaan media pop up
book, saya dapat lebih paham mengenai
daur hidup hewan(metamorfosis)

Ketika mengerjakan ide atau gagasan
saya lebih mudah untuk menggunakan
media pembelajaran IPA.

Saya mendapatkan pengetahuan yang
baru dalam pembelajaran 1PA dengan
menggunakan media pembelajaran.

Saya merasa senang mempelajari materi
daur hidup hewan (metamorfosis)
dengan media pop up book yang
digunakan.

10.

Penyajian materi dapat mendorong
siswa terlibat  menjadi aktif pada
pembelajaran.

b

11.

Media pembelajaran pop up book dapat
memberikan motivasi saya untuk giat
belajar.

12.

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan
pada media pop up book mudah saya
baca.

L3

Warna pada media menarik

<§‘§

14.

Saya menyukai tampilan pada halaman
cover serta isi yang terdapat dalam
media pop up book

135.

Saya menyukai gambar-gambar yang
tersedia pada media pop up book

Sl
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No

Pernyataan

sehingga dapat membantu saya dalam
memahami isi pada materi.

16.

Petunjuk penggunaan dalam media jelas

7.

Halaman dalam media pop up book
disajikan  secara berurutan ~ sesuai
dengan dengan urutan materinya.

I8.

Saya tidak bosan ketika sedang
menggunakan media pop up book ini
dalam pembelajaran IPA materi daur
hidup hewan (metamorfosis).

19.

Saya bisa memahami materi pelajaran
menggunakan media pop up book ini.

= = | =_ I~

20.

Saya memperhatikan guru pada saat
menerangkan  atau  menjelaskan
pelejaran [PA




Lampiran 7

INSTRUMEN RESPON GURU TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN

POP UP BOOK PADA PELAJARAN IPA KELAS IV
SDN. 104280 DESA PULAU GAMBAR

Nama . Fitri Hayati Lestari, S.Pd.I
Tanggal : 31 Mei 2023
Tema 6 : Cita-citaku

Subtema 2  : Hebatnya Cita-citaku

A.

PETUNJUK PENGISIAN

. Dimohon Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap materi

pembelajaran IPA dengan menggunakan media pop up book pada
materi daur hidup hewan (metamorfosis) yang telah dibuat sesuai

dengan kriteria yang telah termuat dalam instrumen penelitian.

. Berilah tanda centang (v') pada kolom vyang tersedia, dengan

memberikan skor sesuai dengan kesesuain dari pernyataan terhadap
media. Terdapat lima (5) skor dengan keterangan sebagai berikut:
Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup Baik
Skor 2 = Kurang Baik

Skor 1 = Sangat Kurang
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3. Apabila Bapak/lbu menilai kurang sesuai atau terdapat beberapa hal
yang perlu diperbaiki, dimohon untuk memberikan tanda sehingga
dapat dilakukan revisi lebih lanjut lagi.

4. Bapak/lbu dimohon memberikan saran pada halaman yang telah
disediakan.

5. Bapak/lbu dimohon memberikan kesimpulan terkait keayakan media

dengan tanda centang terhadap hasil akhir penilain.

6. Atas bantuan Bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih.
B. TABEL PERNYATAAN

Indikator Aspek yang dinilai Alternatif Pilihan
5 4 3
1. Tampilan halaman pada
cover media menarik
2. Penempatan tata letak (judul,
subjudul, teks, gambar)
Tampilan 3. Setiap judul media
media

pembelajarn

ditampilkan dengan jelas
sehingga dapat
menggambarkan isi media

4. Pemilihan jenis huruf, ukuran
serta spasi yang digunakan
sesuai sehingga
mempermudah siswa dalam
membaca media

Dilengkapi
gambar-
gambar yang
sesuai materi

5. Keberadaan gambar dalam
media dapat menyampaikan
isi materi

6. Perpaduan antar gambar dan
tulisan dalam media menarik
perhatian siswa

Tata tulisan
bersifat jelas
dan mudah
dipahami oleh
siswa

7. Media yang telah dibuat
menggunakan bahasa yang
komunikatif.

8. Media menggunakan bahasa
sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa

9. Media menggunakan struktur
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kalimat yang jelas

10.Media menggunakan kalimat
yang sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa

Materi yang 11. Materi yang disajikan dalam

ada sesuai media mencakup semua
dengan materi materi yang terkandung
pembelajaran dalam Standar Kompetensi
KD dan 12. Indikator pembelajaran pada
indikator media sesuai dengan SK dan
KD
Materi media | 13. Materi yang disajikan dalam
pembelajaran media sesuai dengan tingkat
diuraikan kemampuan siswa

dengan jelas _ .
ganJ 14.Media membantu siswa

untuk menemukan konsep

materi
Materi mudah | 15. Materi pada media mudah
dipahami dipahami oleh siswa

siswa

Pulau Gambar, Mei 2023

Guru Kelas IV
Fitri Hayati Lestari, S. Pd.I
NIP. 14gloyi 20903 2 010
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Lampiran 8 Rekapitulasi Nilai Uji Kepraktisan Media Pada Peserta Didik

RIZESZFZBRBERB|RF RS BISITSE 8RG8
< W0 WO (WO WO | (W0 (W0 | W0 (TN |M (0|0 |0 (0| W0 (T |W0 (W |0 [0 (M |0 (O
MT IO (T[T (IO |M |0 (O (O O[O |0 (IO (O [ |0 |0 |0 (IO (O (O | |9 (10 [ [ |
0|0 IO (O (O[O [ |0 (IO ([T WO L0 |M [T (O (O[O |LO |LO (O (O O[O |LO O (O (O |LO
< S0 (W0 W0 (W0 (W0 W0 W (W0 < (TS W (W0 (W00 (W0 (W0 (M0 (L0
N WO (O [T (O O | (ST (WO (O OO (O (O [ (OO |M (ST (W (WO | |0 (S (S|
™M |0 IO (O (O[O |0 | (O (O O[O |LO (O (O [T LD |LO |LO (O (O O |LO |LO O (O [LO |
< S W0 (W0 (W0 [T W0 |0 (WO (WO (O |~ O IO (O (O |0 | |0 (O (O O |0 | IO (O (LD |
L0 |AN O (O (O[O |LO |LO O (O [LO [ |LO (IO () (O |LO |LO |O (ST (O (O[O | LD (O (O | <
.nlm4354455554555554555555435455
N5455555455555445555555545355
NMWO[O MO0 NS0T I OM T T MTI|I0 (W0 M M(0 (M0 (L0
< IS (0 [ 9 (90| W (<00 WwWw S S W0|W MWW W < | W0 (W0 w0 |w0n
< W0 WO (WO (WD [0 [N (ST (S |(M S (W0 (W0 (W0 (W00 |0 (W0 (ST W0 (0|0 (W0 oM< |
NS IS0 W I M0 | (0|0 M| (W00 om0 om0 (W< |wwn
MO IO (O [T (OO | (O (WD T |M WO (O (O [T [T |0 |0 (O (O (O [T |0 (IO (O (O O
< W0 W0 (WO (NS0 |0 (W0 (W0 WO [N (< ()W [0 |0 |0 (O (W0 (IO [N |M [ (M) L0
<TIFIFIOMOIODMNM 00 MM0 IS S0 SIS SomS S ;WS
M IO (O [T (TN (O (O (O[O IO (IO ([T W [ [T |0 (M (W0 (0 |90 (0 (0 <™
W I T |[A|M WM T WO (O (WO (OO |0 (O (O (T |0 |0 [ ([ (O™
< S W0 (W0 (W0 (W00 S W (<00 W (W (< S (00w (< W W0 W) | S 0o < | <t
©
WAK e E To[&% e <2< < |<|<|Qlw B |- 1$|s
mFLMn_.mDNNAZARFF@MBDMATRFADHAMIDN
2
2|~ ol oo~ loloSIF|N IR TSR 2RANIRQRIRRNIR

138



Lampiran 9 Dokumentasi
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Gambar 01. Gambar 02.
Foto bersama wali kelas 1V Foto bersama siswal/i kelas 1V

Gambar 03.
Melihat proses pembelajaran siswa/l kelas IV
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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MAART KITA LAKSANAKANAOK

Gambar 04. Gambar 05.

Foto Bersama Kepala Sekolah Foto menggunakan media

,',

Gambar 06 - Gambar 07
Foto pembagian kelompok siswa belajar menggunakan media



Gaa; 08“. Gambar 09.

Siswa memahami materi dengan media Foto kelompok belajar siswa

Gambar 10
Foto Bersama Wali Kelas IV



Lampiran 10

Yulia Dwi Agustin : Pengembangan Media Pembelajaran Pop
Up Book Pada Pelajaran IPA Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau
Gambar Kabupaten Serdang Bedagai

ORIGINALITY REPORT

21« 206 11«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

PRIMARY SOURCES

6

repository.umsu.ac.id

Internet Source

13%

STUDENT PAPERS

11w

Submitted to Higher Education Commission 1 %

Pakistan

Student Paper

ejournal.undiksha.ac.id

Internet Sour

repo.undiksha.ac.id

Internet Source

repository.uinjambi.ac.id

Internet Source

edukatif.org

Internet Source

repository.radenintan.ac.id

Internet Source

Submitted to Universitas Pendidikan

Indonesia
Student Paper
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Lampiran 11

.
e

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
e FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
UMSU Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkipzumsu.ac.id

_-.m.ﬂl""‘-'n

Y—(h : Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Yulia Dwi Agustin

NPM :2002090301P

Program Studi : PGSD

Kredit Komulatif : 135 IPK=3,78

Persetujuan Disyahkan
4 eh.yxi%_ :

Ketua/™ Judul yang diajukan
Sekretaris
ProgxStudi

N jaran IPA Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar
61’;} ab. Serdang Bedagai

Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching An
Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Pelajaran IPS Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar,
Kec. Serba Jadi, Kab. Serdang Bedagai

Dampak Positif Pemberian Reward Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas 11l SDN 104280 Desa Pulau
Gambar, Kec. Serba Jadi, Kab. Serdang Bedagai

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 02 Januari 2023

Hormat Pemghon,

Dibuat Ranf,ka 33

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12

. MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..[kip.umsu.ac.id E-mail: fkipoumsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yulia Dwi Agustin
NPM :2002090301P
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

sebagai

“Pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Pada Pelajaran IPA Kelas IV SDN

104280 Desa Pulau Gambar, Kab. Serdang Bedagai”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebaga
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 02 Januari 2023

Hormat Pemohon,
Ytilia Dwi Agustin

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 13

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Y UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
&3> JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 1316/ I1.3-AU//UMSU-02/ F/2023
Lamp 2 e
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama : Yulia Dwi Agustin

NPM : 2002090301 P

Program Studi . Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran POP-Up Book Pada Pelajaran [PA

Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar Kab.Serdang Bedagai
Pembimbing :  Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan "
3. Masa daluwarsa tanggal : 13 Maret 2024

Medan, 20 Sya’ban 1444 H
13 Maret 2023 M

Wassalam

Dra.Hj.Syamsu
NIDN. 00040646701
Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 14

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
'\ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Ji Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

R Ty Website: hiip www fAip umsu ac 1d E-mail: hipau
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Nama Mahasiswa  : Yulia Dwi Agustin
NPM :2002090301P
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar )
Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran POP UP BOOK pada Pelajaran

IPA Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf
02 Jawxi 22 pec Judul Profegal Skrifs; # .
31 Jomiasi 223 Bimbingan T, 1L TT L, 5%t bobwbn g 41
57 b 203 Brbirgon T Revsi: Ot 317 2 Gk df
123 B 2623 | Rionbi0Phn TTT ee\lfsi:LaMV\\'an,mfﬁm \ |
M}a& RimbirGaa |y Censi : anafl.ag ,,(g ?h“dmmg v lesdx; q' A
06 tocel 223 Acc Qofasol Skafsi 'r

Medan, @ Maret 2023
Diketahui olch
Ketua

Dosen Pembimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www fkip umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu ac id

PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Yulia Dwi Agustin

NPM :2002090301P
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran POP UP BOOK pada Pelajaran

IPA Kelas IV SDN 104280 Desa Pulau Gambar Kab. Serdang Bedagai

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar
proposal.

Disteujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Pembimbing
a i
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ind tiwi, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 16

Y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
7 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Unggul | Cordas | TePercay, Website: hitp/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: (kip@umsu.ac.id
gt |
ZARAb .
’@"‘:} e —
- 7 Pt~ "

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Yulia Dwi Agustin

NPM :2002090301P

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengembangan Media Pembelajaran Pop UP Book pada Pelajaran
IPA Kelas IV SDN. 104280 Desa Pulau Gambar Kab. Serdang
Bedagai

Pada hari Selasa, tanggal 04 April, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, April 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing Dosen Pembahas

/

Indah Pratiwi, S.Pd., M.Pd. an Dahnial S.Pd., M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http:/fkip.umsu.ac.id  E-mail : fkip@yahoo.co.od

Nomor :1792 /11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, 28 Syawal 1444 H
Lamp D 19 Mei 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SDN.104280 Desa Pulau Gambar Serdang Bedagai
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut : \

Nama : Yulia Dwi Agustin

NPM : 2002090301P

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book Pada Pelajaran

IPA Kelas IV SDN. 104280 Desa Pulau Gambar Kab.Serdang Bedagai

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

[ smars

o T s BRI

e D o s

DS
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Lampiran 18

mmrmen PEMERINTAH KABUPATEN SERDANG BEDAGAI
\ DINAS PENDIDIKAN

< -

v
; KECAMATAN SERBA JADI
M SEKOLAH DASAR NEGERI NOMOR 104280 PULAU GAMBAR
at Dusun XI1 Desa Pulau Gambar Kec. Serbajadi Kab. Serdang Bedagai Kode Pos 20985
SURAT KETERANGAN

Nomor : 18.11.14/34 /SD.04/2023

Perihal : Surat Balasan Permohonan Izin Riset

Kepada Yth
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat dari Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidkan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Nomor 1792/11-3-AU/UMSU-02/F/2023, Hal: Izin mengadakan Riset
pada bulan Mei 2023, maka Kepala Sekolah SD Negeri 104280 dengan ini menerangkan nama

mahasiswa di bawah ini :

Nama : Yulia Dwi Agustin

NPM :2002090301P

Tempat/Tanggal Lahir : Pulau Gambar, 09 Agustus 2001
Program Studi - Pendidikan Guru Sekolag Dasar (PGSD)

- Desa Pulau Gambar Dusun X11 Kec. Serba Jadi
Kab. Serdang Bedagai

Alamat

Benar telah melakukan Riset di SD Negeri 104280 pada bulan Mei 2023, dalam rangka memenuhi
penugasan mata kuliah Skripsi dengan Judul “PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN POP
UP BOOK PADA PEMBELAJARAN IPS KELAS IV SDN. 104280 DESA PULAU GAMBAR

Kab. SERDANG BEDAGAI”
Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 19

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS MAHASISWA

Nama > Yulia Dwi Agustin
Npm : 2002090301P
Tempat dan Tanggal Lahir  : Pulau Gambar, 09 Agustus 2001
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama > Islam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat : Desa Pulau Gambar Dusun XII
Nama Orang Tua
Nama Ayah :Rusli
Nama lbu : Suharni
Alamat : Desa Pulau Gambar Dusun XII, Kabupaten Serdang Bedagai

Pendidikan Formal
1. SD Negeri 104280 Desa Pulau Gambar Tamat Tahun 2013
2. SMP Negeri 2 Pegajahan Tamat Tahun 2016
3. SMK AKP Galang Tamat Tahun 2019
4. Tahun 2019-2023, Tercatat Sebagai Mahasiswa Pada Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Medan, Agustus 2023

Hormat saya

Yulia Dwi Agustin
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